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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Sekolah Dasar Negeri 20 Mambok merupakan salah satu dari 25 

Sekoiah Dasar (SD) sederajat yang ada di Kecamatan Sintang. Sekolru;_ i..1i 

tepat terletak di Jalan Sintang - Pontianak yaitu sekitar 5 km dari Kota 

Sintang. Jumlah murid pada Tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak 546 orang 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Jumlah Murid Masing-Masing Kelas Pada Sekolah Dasar Negeri 
20 Mambok Tahun pelajaran 2015/2016 

No Kelas Jumlah Prosentase 

I I 85 15,56 

2 II 108 19,78 

3 III 92 16,84 

4 IV 91 16,67 

5 v 81 14,83 

6 VI 89 16,30 

Jumlah 546 100,00 

Sumber: SD Negeri 20 Mambok, 2016. 

50 
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Dari data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah murid yang 

paling banyak SD Negeri 20 Mambok adalah murid kelas II. Sedangkan 

jumlah murid yang paling sedikit adalah murid kelas V. Selanjutnya, untuk 

mengetahui jumlah murid berdasarkan jenis kelamin pada SD Negeri 20 

Mambok adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Jumlah Murid Berdasarka.1 Jenis Kelamiil Pada Sekola.lt Dasar 
Negeri 20 Mambok Tahun pelajaran 2015/2016 

No Kelas I Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 I 53 32 85 

2 II 58 50 108 

3 III 53 39 92 

4 IV 49 42 91 

5 v 39 42 81 

6 VI 46 43 89 

Jumlah 298 248 546 

Sumber: SD Negeri 20 Mambok, 2016. 

Dari data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah murid laki-

laki lebih banyak dari murid perempuan. Jumlah murid laki-laki sebesar 

53,01% dari jumlah murid keseluruhan. Adapun jumlah murid berdasarkan 

kelompok umur pada Sekolah Dasar Negeri 20 Mambok adalah bahwa usia 

murid pada Sekolah Dasar Negeri 20 Mambok berkisar antara 5 - 14 tahun. 
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Jumlah murid terbanyak adalah pada usia 7 tahun sedangkan yang terkecil 

adalah pada usia 5 dan 14 tahun. 

Selanjutnya, untuk mengetahui jumlah guru berdasarkan jenis kelamin 

pada Sekolah Dasar Negeri 20 Mambok dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel4.3 Jumlah Guru Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Sekolah Dasar 
Negeri 20 Mambok Tahun pelajaran 2015/2016 

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1 Laki-laki 9 60 

2 Perempuan 6 40 

Jumlah 15 100 

Sum her: SD Negeri 20 Mambok, 2016. 

Dari data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jenis kelamin guru 

pada Sekolah Dasar Negeri 20 Mambok sebagian besar adalah laki-laki. 

Sedangkan jumlah guru berdasarkan tingkat pendidikan pada Sekolah Dasar 

Negeri 20 Mambok dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

. Tabel4.4 Jumlah Guru Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pada Sekolah 
Dasar Negeri 20 Mambok Tahun pelajaran 2015/2016 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase 
1 SPG 3 20 

2 Diploma 10 66,67 

3 Sarjana 2 13,33 

Jumlah 15 100,00 

Sumber: SD Negeri 20 Mambok, 2016. 
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Jumlah guru berdasarkan tingkat pendidikan pada Sekolah Dasar Negeri 

20 Mambok sebagaimana terlihat pada tabel di atas menunjukkan sebagian 

besar adalah berpendidikan Diploma. Tingkat pendidikan ini merupakan 

tingkat pendidikan yang dipersyaratkan bagi guru pada jenjang SD. 

Untuk sarana dan prasarana pada Sekolah Dasar Negeri 20 Mambok 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel4.5 Sarana dan Prasarana Pada Sekolah Dasar Negeri 20 Mambok 
Tahun pelajaran 2015/2016 

No Sarana dan Prasarana Jumlah/Unit Baik Rusak 
1 Bangku murid untuk 2 orang 94 Baik -
2 Papan tulis 6 Baik -
3 Papan absen 6 Baik -
4 Lemari 3 Baik -
5 Rak buku 1 Baik -
6 Meja guru 6 Baik -
7 Kursi guru 6 Baik -
8 Mesik tik 3 Baik -
9 Buku perpustakaan 170 Baik -
10 Alat peraga torso 3 Baik -
11 Alat peraga globe 8 Baik -
12 Alat peraga peta 6 Baik -
13 Alat peraga gambar botani 3 Baik -
14 Ruang kelas 7 Baik -
15 Rumah Dinas Kepala Seko lah 1 - Rusak 
16 Rumah Dinas Guru 3 - Rusak 
Sumber: SD Negeri 20 Mambok, 2006. 

Dari data di atas, dapat diketahui sarana dan prasarana pada Sekolah 

Dasar Negeri 20 Mambok seperti: bangku murid untuk 2 orang, papan tulis, 

papan absen, lemari, rak buku, meja guru, kursi guru, mesik tik, buku 
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perpustakaan, alat peraga torso, alat peraga globe, alat peraga peta, alat peraga 

gambar botani, serta ruang kelas seluruhnya dalam keadaan baik. Sedangkan 

Rumah Dinas Kepala Sekolah dan Rumah Dinas Guru dalam kondisi rusak. 

B. Hasil 

1. Teknik Kepemimpinan Kepala Sekolah pada Sekolah Dasar Negeri 20 
Mambok 

Salah satu teknik kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

efektivitas kinerja guru pada Sekolah Dasar Negeri 20 Mambok adalah teknik 

menyiapkan orang-orang supaya mau menjadi pengikut. Kepala Sekolah 

kadang-kadang saJa menyiapkan orang-orang supaya mau menjadi 

pengikutnya. Kondisi ini tentunya merupakan aspek yang dapat mempengaruhi 

pola hubungan atasan bawahan pada SD Negeri 20 Mambok. Menurut 

Pengawas Sekolah Kecamatan Sintang, pola hubungan atasan bawahan yang 

diharapkan adalah adanya keakraban Kepala SD, Guru, Staf TU dan siswa, 

kesediaan Kepala SD menerima segala kritik dan saran, ada kejelasan 

pendelegasian tugas di antara Kepala SD, guru, dan staf TU serta kesediaan 

Kepala SD memberi kesempatan yang sama kepada semua guru dan staf TU 

untuk mengembangkan diri (Sumber: Hasil Wawancara, Maret 2016). 
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. Pimpinan dalam hal ini kepala sekolah yang mempunya1 

keterampilan menajerial yang baik akan dapat mengkondisikan sekolahnya 

sedemikian rupa sehingga menjadikan dorongan untuk menggerakkan sekolah. 

Kepala sekolah yang memiliki keterampilam manajerial yang baik, akan 

berusaha mengelola dan memberikan yang terbaik untuk sekolah karena ia 

mempunyai komitmen yang tit1ggi terhadap panggilan profesinya. Manajemen 

yang baik yang dimiliki oleh kepala sekolah akan membentuk perilaku 

organisasi sesuai dengan yang diinginkan, termasuk mempengaruhi perilaku 

guru. Untuk itu diasumsikan bahwa keterampilan manajerial kepala sekolah 

berhubungan dengan kinerja guru. Kinerja guru diperngaruhi oleh 

keterampilan manajerial kepala sekolah. Melalui penilaian kinerja dapat 

diketahui apakah pekerjaan yang dilaksanakan oleh guru sudah sesuai atau 

belum dengan uraian tugas yang harus dilaksanakan oleh guru. 

Kepala SD diharapkan memperlakukan orang-orang sebagai manusia, 

bukan sebagai alat. Menurut Pengawas Sekolah Kecamatan Sintang, untuk itu 

Kepala SD harus memiliki sikap keterbukaan dan demokratis, dimana Kepala 

SD menjalankan kepemimpinan secara terbuka, memiliki akuntabilitas kepada 

atasan maupun bawahan maupun budaya demokratis terbentuk di lingkungan 

SD (Sumber: Hasil Wawancara, Maret 20 16). Kepala Sekolah selalu 

memperlakukan orang-orang sebagai manusia, bukan sebagai alat. Misalnya 
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dalam proses pengambilan keputusan yang dilakukan secara partisipatif, 

pengambilan keputusan bersifat obyektif sesuai kebutuhan di SD serta 

pengambilan keputusan relevan dengan kondisi sekolah. 

Teknik untuk menjadi tauladan bagi pengikut sebenamya hamper sama 

dengan teknik kepemimpinan Kepala Sekolah dalam menyiapkan orang-orang 

supaya mau menjadi pengikutnya sebagaimana yang telah diungkapkan di 

atas. Kepala Sekolah kadang-kadang saja menjadi tauladan bagi bawahannya. 

Menurut Kepala SD Sungai Ukoi, teknik ini cukup penting untuk membangun 

ketjasama dengan bawahan. Misalnya dapat menyesuaikan pendapatnya 

dengan orang lain, apabila yakin bahwa orang lain itu benar (Sumber: Hasil 

Wawancara, Maret 2016). 

Pelaksanaan teknik kepemimpinan Kepala Sekolah untuk berusaha 

menggunakan teknik persuasi dalam memberi perintah kepada bawahannya 

diketahui Kepala Sekolah kadang-kadang saja berusaha menggunakan teknik 

persuasi dalam memberi perintah kepada bawahannya. Padahal teknik persuasi 

dalam memberi perintah kepada bawahannya cukup penting untuk mengetahui 

secara mendalam bidang tugas orang lain yang ada hubungannya dengan 

bidang tugasnya, menghargai pendapat orang lain serta mampu beketja 
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bersama-sama dengan orang lain menurut waktu dan bidang tugas yang 

ditentukan. 

Dalam organisasi diperlukan kominukasi yang persuasif, agar tetjadi 

hubungan yang baik dan harmonis antar anggota organisasi. Untuk itu 

diperlukan keterampilan hubungan manusia yang perlu dimiliki oleh pimpinan. 

Dengan demikian dapat dikatakan keterampilan hubungan kepala sekolah 

tersebut tinggi. Keterampilan hubungan manusia perlu dimiliki oleh kepala 

sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsi karena keterampilan ini 

menunjukkan kompetensi menjalin ketjasama dengan orang lain yang perlu 

dibangun oleh kepala sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapatan Hinggins 

( dalam W ahyudi, 2009:72) bahwa hubungan man usia merupakan semua 

interaksi antar dua orang atau lebih, termasuk menjalin hubungan ketjasama 

dengan guru (Wahyudi, 2009:73). 

Pelaksanaan teknik kepemimpinan Kepala Sekolah untuk menggunakan 

sistem komunikasi yang kepada bawahannya Kepala Sekolah kadang-kadang 

saja berusaha menggunakan sistem komunikasi yang kepada bawahannya. 

Pengawas Sekolah Kecamatan Sintang menyatakan kemampuan komunikasi 

ini juga cukup penting dalam rangka membangun kerjasama dengan bawahan. 

Kemampuan berkomunikasi tersebut baik berkomunikasi secara lisan dengan 

42421.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



58 

baik kepada guru dan tenaga kependidikan lainnya serta menuangkan gagasan 

dalam bentuk tulisan (Sumber: Hasil Wawancara, Maret 2016). 

Keterampilan teknikal merupakan keterampilan yang perlu dimiliki 

oleh kepala sekolah karena keterampilan ini dipergunakan untuk membimbing 

secara teknis kepada tenaga guru dan tenaga kependidikan. Sesuai dengan yang 

disampaikan oleh W ahyudi, bahwa keterampilan teknikal perlu dimiliki oleh 

kepala sekolah karena keterampilan ini sangat berguna untuk mengelola kelas, 

penggunaan metode pembelajaran, teknik evaluasi siswa, teknik pembuatan 

program pembelajaran, teknik pengelolaan sarana dan prasarana pembelajaran 

serta teknik mengarahkan dan membina guru di sekolah (Wahyudi, 2009:74) 

Pelaksanaan teknik kepemimpinan Kepala Sekolah untuk berusaha 

memberi fasilitas-fasilitas untuk menjalankan pekerjaan dengan baik kepada 

bawahannya Kepala Sekolah kadang-kadang saja berusaha memberi fasilitas

fasilitas untuk menjalankan pekerjaan dengan baik kepada bawahannya. 

Kepala SD Negeri 20 Mambok menyatakan, sarana dan prasarana yang 

diperlukan suatu sekolah misalnya: halaman untuk taman, upacara bendera 

bermain., ruang kelas, Aula, T ata us aha, Ruang guru, Ruang tamu, Ruang 

Kepala SD, Ruang perpustakaan, Ruang media pembelajaran (Audio visual 

Aids), Ruang BP, Ruang ibadah, Ruang UKS, Kantin SD, Fasilitas olahraga, 
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Kamar KeciV toilet I kamar mandi, Ruang Komite Sekolah (SD), Sarana 

komunikasi serta Lapangan parkir (Sumber: Hasil Wawancara, Maret 2016). 

Sebagai pendidik, Kepala SD mempunyai kewajiban untuk melakukan 

pembinaan terhadap guru dan TU agar mereka dapat tumbuh dan berkembang 

sebagai guru dan TU agar mereka dapat tumbuh dan berkembang sebagai guru 

dan TU profesional. Pengawas Sekolah Kecamatan Sintang menyatakan 

berbagai aspek yang harus dikuasai oleh Kepala SD adalah sebagai berikut: 

Apek prestasi sebagai guru; Aspek kemampuan membimbing guru; Aspek 

kemampuan membimbing karyawan; Aspek kemampuan membimbing siswa; 

Aspek kemampuan mengembangkan staf; Aspek kemampuan 

belajar/mengikuti perkembangan iptek; serta Aspek kemampuan memberi 

contoh mengajar yang baik (Sumber: Hasil Wawancara, Maret 20 16). 

Sebagai guru profesional, perlu mempunyai kompetensi atau 

kemampuan dalam melaksanakan tugas. Karena kompetensi merupakan 

perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan (Johnson dalam 

Sanjaya, 2008: 17). Agar guru layak menjalankan tugas maka perlu mempunyai 

kompetensi (Sagala, 2009:209). Kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam hal memahami dengan baik ciri-ciri 

peserta didik, memahami potensi peserta didik, menguasai berbagai metode 
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dan strategi pembelajaran seperti yang tertuang dalam Undang-Undang No 14 

Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 8. 

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan guru dalam 

menghayati keyakinan sesuai dengan agama yang dianut, menjalankan tugas 

sesuai dengan norma-norma yang berlaku, memiliki akhlak mulia. 

Kemampuan sosial merupakan kemampuan yang perlu dimiliki oleh guru 

dalam melaksanakan tuganya, karena kompetensi ini berhubungan dengan 

kemampuan guru untuk memahami dan berinteraksi dengan masyarakat. 

2. Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah pada Sekolah Dasar Negeri 20 
Mambok 

Pelaksanaan fungsi kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai guru cukup 

baik. Fungsi tersebut antara lain menyusun program pembelajaran, 

melaksanakan KBM, melaksanakan evaluasi, melakukan analisis hasil belajar 

serta melaksanakan program perbaikan dan pengayaan. 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam membimbing guru cukup baik. 

Kegiatan bimbingan tersebut antara lain menyusun program pengajaran dan 

Bimbingan dan Konseling (BK), melaksanakan program pengajaran dan BK, 

mengevaluasi hasil belajar dan layanan BK, menganalisis hasil evaluasi belajar 

42421.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



61 

dan layanan BK serta melaksanakan program pengayaan dan perbaikan 

(remedial). 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam membimbing, karyawan (TU, 

penjaga SD) cukup baik. Bimbingan tersebut antara lain melalui penyusunan 

Program Kerja, melaksanakan tugas sehari-hari serta mengevaluasi dan 

mengendalikan kineija karyawan secara periodik 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam membimbing siswa cukup baik. 

Bimbingan siswa tersebut mencakup kegiatan ekstra kurikuler maupun 

mengikuti lomba di luar sekolah (kesenian, olahraga, mata pelajaran dll). 

Menurut Pengawas Sekolah Kecamatan Sintang berdasarkan aspek 

kemampuan mengembangkan staf, beberapa skala penilaian yang dilakukan 

adalah: (1) Belum memiliki program tertulis dan bel urn melaksanakan; (2) 

Tidak memiliki program tertulis, ada pelaksanaan secara insidental; (3) Ada 

program tertulis, ada pelaksanaan, tetapi tidak ada evaluasi; ( 4) Ada program 

tertulis, ada pelaksanaan, ada evaluasi, tetapi tidak ada catatan hasil 

pembinaan; serta ( 5) Ada program tertulis, ada pelaksanaan, ada evaluasi dan 

ada hasil pembinaan. (Sumber: Hasil Wawancara, Maret 2016). 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengembangkan staf kurang baik. 

Hal ini tentunya menjadi permasalahan tersendiri mengingat kegiatan 
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pengembangan staf an tara lain adalah pendidikan/pelatihan tenaga administrasi 

secara teratur, melakukan pertemuan sejawat/KKG/KKKS, melalui 

seminar/diskusi/lokakarya, melalui penyedian bahan bacaan, memperhatikan 

kenaikan jabatan serta mengusulkan kenaikan jabatan melalui seleksi calon 

Kepala SD, pengawas, Kepala TU, dan sebagainya. 

Menurut Pengawas Sekolah Kecamatan Sintang berdasarkan aspek 

kemampuan belajar/mengikuti perkembangan lptek beberapa skala penilaian 

yang dilakukan adalah: (1) Belum memiliki program tertulis dan belum ada 

pelaksanaan; (2) Tidak memiliki program tertulis, tetapi ada pelaksanaan 

secara Insidental; (3) Ada program tertulis, ada pelaksanaan, tetapi tidak ada 

bukti fisik, misalnya buku, makalah, catatan hasil mengikuti perkembangan 

iptek ; ( 4) Ada program tertulis, ada pelaksanaan, ada bukti fisik, tetapi tidak 

ditularkan kepada guru dan karyawan; serta (5) Ada program tertulis, dan 

pelaksanaan mengikuti perkembangan iptek serta ditularkan kepada guru dan 

karyawan. (Sumber: Hasil Wawancara, Maret 2016). 

Kemampuan mengikuti perkembangan Iptek cukup baik. Kegiatan ini 

dilakukan melalui antara lain: pendidikanlpelatihan, pertemuan 

profesi!KKGIKKKS, seminar/lokakaryaldiskusi, bahan bacaan dan melalui 

media elektronik. Menurut Pengawas Sekolah Kecamatan Sintang berdasarkan 
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aspek kemampuan memberi contoh mengaJar yang baik beberapa skala 

penilaian yang dilakukan adalah: ( 1) Belum tertulis pada jadwal dan belum 

melaksanakan; (2) Tidak tertulis pada pelajaran , ada pelaksanaan secara 

insidental; (3) Tertulis pada jadwal pelajaran, ada pelaksanaan, tetapi tidak ada 

bukti fisik (program tahunan, program semesteran, persiapan mengajar/silabus, 

dan daftar nilai siswa); ( 4) Tertulis pada jadwal pelajaran, ada pelaksar1aa.'1, ada 

bukti fisik, tetapi tidak ditularkan ke guru lain; serta (5) Ada tertulis pada 

jadwal, ada pelaksanaan, ada bukti fisik, dan ditularkan keguru lain. (Sumber: 

Hasil Wawancara, Maret 2016). Kemampuan Kepala Sekolah memberi contoh 

mengajar/BK dapat dilakukan dengan cukup baik. Kegiatan yang dilakukan 

misalnya melalui jadwal pelajaran, mengajar, melalui layanan BK dan 

memberikan altematif strategi pembelajaran efektif (P AKEM) 

Sekolah sebagai organisasi pendidikan perlu dikelola dengan baik oleh 

seorang manajer yang mempunyai kompetensi. Kepala sekolah sekolah sebagai 

manajer di sekolah perlu menjalankan fungsinya sebagai manajer. Menurut 

Wahyudi (2009:64) dalam rangka melakukan peran dan fungsi kepala sekolah 

sebagai manajer harus memiliki strategi yang tepat untuk mendayagunakan 

tenaga kependidikan melalui ketja sama, memberi kesempatan kepada para 

tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong seluruh 

tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program 
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sekolah". Untuk itu kepala sekolah perlu memiliki keterampilan manajerial 

yang memadai. Sebagai manajer, kepala sekolah harus mempunyai 

kemampuanlketerampilan untuk beketjasama dengan guru, personil sekolah 

dan masyarakat secara terpadu guna mendidik siswa. Kepala sekolah yang 

efektif dan inovatif menetapkan tujuan dan prioritas pencapaian prestasi siswa 

seimbang dengan performansi dan perilaku hubungaii manusia. 

Sebagai manajer kepala sekolah perlu menyusun program kerja, visi 

dan misi sekolah sebagai acuan untuk melaksanakan tugas dan melaksanakan 

bimbingan dan pembinaan. Kemampuan kepala sekolah sebagai manajer 

ditunjukkan dengan keterampilan konseptual yang dimiliki. Keterampilan 

konseptual yang dimiliki oleh kepala sekolah sebagai manajer diwujudkan 

dalam menyusun program-program sekolah seperti yang diungkapkan oleh 

Danim dan Khairil (20 11 :80). 

Sebagai pengelola/manajer, Kepala Sekolah dapat mengamankan 

pelaksaan rencana ketja yang telah disusun sebelumnya, menggerakan semua 

guru dan TU untuk dapat bekerja optimal. Kepala Sekolah juga berkewajiban 

melakukan pemantauan apakah pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana 

dan peraturan yang berlaku. Salah aspek yang harus dikuasai oleh Kepala SD 

selaku manager adalah aspek kemampuan menyusun program. 
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Menurut Pengawas Sekolah Kecamatan Sintang berdasarkan aspek 

kemampuan menyusun program beberapa skala penilaian yang dilakukan 

adalah: (1) Belum memiliki program secara tertulis; (2) Memiliki program, 

tetapi tidak jelas arah/sasarannya; (3) Memiliki program secara tertulis dengan 

arah sasaran yang jelas tetapi tidak sesuai dengan kondisi Sekolah; (4) 

Memiliki struktur orga.1isasi denga.1 struktur yang jelas, disertai dengan uraian 

tugas tetapi penunjukan personalianya tidak sesuai dengan kemampuan yang 

bersangkutan; serta (5) Memiliki struktur organisasi dengan struktur dan 

uraian tugas yang jelas, serta penunjukan personalianya sesuai dengan 

kemampuan yang bersangkutan. 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam menyusun program sekolah cukup 

baik. Artinya di SD Negeri 20 Mambok telah memiliki program jangka 

panjang, memiliki program jangka menengah, memiliki program jangka 

pendek dan RAPBS, serta mempunyai mekanisme monitor dan evaluasi 

pelaksanaan program secara sistematis dan periodik. 

Aspek kemampuan menyusun organisasilkepegawaian di Sekolah 

adalah: ( 1) Belum memiliki organisasi pelaksanaan tugas di Sekolah; (2) 

Memiliki organisasi, tetapi tidak terstruktur dengan jelas; (3) Memiliki struktur 

organisasi dengan struktur yang jelas, tetapi tidak disertai uraian tugas; ( 4) 
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Memiliki struktur organisasi dengan struktur yang jelas, disertai dengan uraian 

tugas tetapi penunjukan personalianya tidak sesuai dengan kemampuan yang 

bersangkutan; serta (5) Memiliki struktur organisasi dengan struktur dan 

uraian tugas yang jelas, serta penunjukan personalianya sesuai dengan 

kemampuan yang bersangkutan. 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam menyusun organisasi kepegawaian 

di sekolah cukup baik. Artinya di SD Negeri 20 Mambok telah memiliki 

susunan kepegawaian di SD, memiliki susunan kepegawaian pendukung antara 

lain pengelola perpustakaan serta menyusun kepanitiaan untuk kegiatan 

temporer, antara lain panitia ulangan umum, ujian, peringatan hari besar 

keagamaan dan sebagainya. 

Aspek kemampuan menggerakkan staf adalah: Belum pemah 

melakukan upaya menggerakan staf yang sedang melaksanakan tugas; Ada 

upaya menggerakan staf, tetapi hanya insidental (tidak terprogram); Ada 

upaya menggerakan staf secara terprogram, tetapi tidak memiliki catatan 

hasilnya; Ada upaya menggerakan staf secara terprogram, memiliki bukti 

catatan hasil, tetapi tidak ada evaluasi untuk peningkatan kinerja; serta Ada 

upaya menggerakkan staf secara terprogram, memiliki bukti catatan hasil, serta 

melakukan evaluasi untuk peningkatan kinerja staf 
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Kemampuan Kepala Sekolah dalam menggerakan staf (guru dan TU) 

belum terlaksana dengan baik. Hal ini disebabkan Kepala Sekolah belum dapat 

melaksanakan secara optimal kegiatan-kegiatan antara lain: memberikan 

arahan yang dinamis, mengkoordinasikan staf yang sedang melaksanakan 

tugas serta memberikan penghargaan (reward) dan Hukuman (punishmet). 

Aspek kemampuan mengoptimalkan sumber daya sekolah adalah:belum 

ada program pemanfaatan sumber daya dan belum ada pelaksanaan; program 

pemanfaatan sumber daya, tetapi belum ada pelaksanaan; ada program dan 

pelaksanaan, belum optimal; ada program dan pelaksanaan optimal, ada 

evaluasi tetapi belum ada analisis serta ada program, pelaksanaan optimal, ada 

evaliasi, ada analisis ada program tindak lanjut pemanfaatan sumber daya. 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengoptimalkan sumber daya SD 

JUga belum dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Hal ini merupakan 

permasalahan tersendiri mengingat optimalisasi sunber daya SD tersebut antara 

lain: memanfaatkan sumber daya manusia secara optimal, memanfaatkan 

sarana/prasarana secara optimal, merawat sarana/prasarana milik sekolah, 

mempunyai catatan kinerja sumber daya manusia yang ada di sekolah serta 

mempunyai program peningkatan mutu sumber daya manusia. 
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Sebagai seorang administrator, Kepala Sekolah melakukan fungsi

fungsi merancang perencanaan kegiatan sekolah, menggerakkan kegiatan 

melalui pemberian dorongan kepada guru dan staf, melakukan komunikasi 

kepada instasi lain, demi tercapainya tujuan secara efektif dan efesien. 

Berbagai aspek yang harus dikuasai Kepala SO adalah sebagai berikut: Aspek 

kemampuan mengelola administrasi KBM dan BK; Aspek kemampuan 

mengelola administrasi Kesiswaan; Aspek kemampuan mengelola administrasi 

Ketenagaan; Aspek kemampuan mengelola administrasi Keuangan; Aspek 

kemampuan mengelola administrasi Sarana/Prasarana; serta Aspek 

kemampuan mengelola administrasi Persuratan. 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengelola administrasi KBM dan 

BK cukup baik. Artinya di SD Negeri 20 Mambok telah memiliki kelengkapan 

data administrasi Proses Belajar Mengajar, memiliki kelengkapan data 

administrasi BK, memiliki kelengkapan data administrasi kurikulum, memiliki 

kelengkapan data administrasi belajar siswa di perpustakaan. Sedangkan 

kemampuan mengelola administrasi kesiswaan dapat dilaksanakan cukup baik, 

misalnya memiliki kelengkapan data administrasi kesiswaan, memiliki 

kelengkapan data kegiatan ekstra kurikuler serta memiliki kelengkapan data 

hubungan sekolah dan orang tua siswa. 
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Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengelola administrasi ketenagaan 

cukup baik. Artinya di SD Negeri 20 Mambok telah memiliki kelengkapan 

data administrasi tenaga guru serta memiliki kelengkapan data karyawan (TU 

perpustakaan UKS, penjaga dan lain-lain). 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengelola administrasi keuangan 

cukup baik. Pada SD Negeri 20 Mambok telah memiliki administrasi keuangan 

rutin, memiliki administrasi keuangan komite SD, serta memiliki administrasi 

sumber keuangan lain-lain. 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengelola administrasi sarana 

prasarana cukup baik. Dimana pada SD Negeri 20 Mambok telah memiliki 

kelengkapan data administrasi gedung/ruang, memiliki kelengkapan data 

administrasi meubelair, dan lain-lain, memiliki kelengkapan data buku/pustaka 

serta memiliki kelengkapan data mesin kantor . 

Pelaksanaan Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengelola 

Administrasi Persuratan adalah: Belum memiliki datalberkas; Memiliki 

datalberkas, tetapi tidak lengkap; Memiliki datalberkas secara lengkap, tetapi 

tidak tertata secara sistematis; Memiliki datalberkas secara lengkap, serta 

tertata secara sistematis tetapi tidak ada arah peningkatan/pengembangan 

dalam pengaturannya; serta Ada berkas secara lengkap, tertata secara 
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sistematis dan nampak ada arah peningkatan/pengembangan pengaturannya. 

Kemampuan mengelola administrasi persuratan dapat dilaksanakan cukup 

baik. Adminsitrasi persuratan tersebut antara lain: memiliki kelengkapan data 

administrasi surat masuk, memiliki kelengkapan data administrasi surat keluar 

serta memiliki kelengkapan data administrasi surat keputusan/surat edaran dan 

sebagainya. 

Sebagai supervtsor, seorang Kepala Sekolah hams melakukan 

pengawasan dan pembinaan kepada guru, khususnya berkaitan dengan 

kegiatan belajar dan mengajar di kelas, agar dapat beijalan sesuai dengan 

rencana, dan tujuan dapat dicapai secara efektif dan efisien. Salah aspek yang 

harus dikuasai Kepala SO adalah kemampuan menyusun program supervisi 

pendidikan. Kategori untuk melihat kemampuan menyusun program supervisi 

pendidikan adalah: belum memiliki program supervisi; memiliki program 

supervisi, tetapi tidak terjadwal secara rinci; memiliki program supervisi, yang 

terjadwal secara rinci, dan memiliki instrumen supervisi; memiliki program 

supervisi, yang ter:iadwal secara rinci, dan memiliki instrumen supervisi, tetapi 

frekwensi supervisi kelas kurang dari 1 kali per tahun untuk setiap guru, atau 1 

kali setiap kegiatan; serta memiliki program supervisi, yang terjadwal secara 

rinci, dengan instrumen supervisi dan frekwensi supervisi kelas minimal 1 kali 

per tahun untuk setiap kegiatan. 
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Kemampuan Kepala Sekolah dalam menyusun program supervtst 

pendidikan cukup baik. Pada SD Negeri 20 Mambok telah memiliki program 

supervisi kelas (KBM), memiliki program supervisi untuk kegiatan ekstra 

kurikuler dan memiliki program supervisi kegiatan lainnya (perpustakaan, 

ibadah). Beberapa kategori untuk melihat kemampuan melaksanakan supervisi 

pendidikan adalah: Belum melaksanakan supen:isi; Ada pelaksanaan supervisi 

secara insidental (tidak terjadwal); Ada pelaksanaan supervisi terjadwal tetapi 

tidak menggunakan instrumen supervisi; Ada pelaksanaan supervisi terjadwal, 

dilaksanakan dengan instrumen tetapi pelaksanaan supervisi kelas kurang dari 

1 kali setiap kegiatan; serta Ada pelaksanaan supervisi terjadwal, dilaksanakan 

dengan instrumen, dan setiap guru dapat disupervisi minimal 1 kali dalam 1 

tahun atau setiap kegiatan minimal 1 kali. 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam melaksanakan program supervtst 

pendidikan cukup baik. Program supervisi tersebut antara lain: program 

supervisi pendidikan kelas I akademik (klinis ), program supervisi dadakan 

(non klinis) serta program supervisi kegiatan ekstra kurikuler. Sedangkan 

fungsi kepemimpinan Kepala Sekolah dalam memanfaatkan hasil supervisi 

pendidikan belum dapat terlaksana secara optimal. Hal ini tentunya merupakan 

permasalahan tersendiri mengingat pemanfaatan tersebut dipergunakan untuk 

untuk peningkatan kinerja gurulkaryawan serta untuk Pengembangan Sekolah 
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(SD). Beberapa kategori untuk melihat kemampuan memanfaatkan hasil 

Supervisi adalah: Belum memanfaatkan hasil supervisi; Memanfaatkan 

sebagian hasil supervisi; Melaksanakan hasil supervisi tidak terjadwal; 

Melaksanakan hasil supervisi terjadwal dengan instrumen; serta Melaksanakan 

hasil supervisi yang terjadwal. 

Sebagai seorang pemimpin, Kepala Sekolah harus memilki kemampuan 

untuk mempengaruhi dan mengerakkan semua personil Sekolah agar dapat 

melakukan tugas secara efektif. Sebagai pemimpin, Kepala Sekolah juga harus 

berpikir menerobos batas, artinya melahirkan pemikiran-pemikiran kreatif 

untuk membawa sekolah kepada kondisi yang lebih maju. Pemikiran seorang 

pemimpin tidak sebatas pada rencana dan aturan-aturan yang telah ada, tetapi 

melompat kepada perubahan-perubahan kedepan, yang kadang-kadang belum 

dipikirkan oleh personil Sekolah lainnya. Salah aspek yang harus dikuasai 

Kepala SD adalah aspek kepribadian yang kuat. 

Kategori untuk melihat kepribadian yang kuat meliputi sebagai berikut: 

belum menunjukan sikap yang dimaksud (jujur, percaya diri, 

bertanggungjawab, berani mengambil resiko, berjiwa besar); menunjukkan 

sikap tersebut, tetapi tidak konsisten (sering berubah); menunjukkan sikap 

tersebut secara konsisten, tetapi guru staf administrasi, dan siswa masih 
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meragukan; menunjukkan sikap tersebut secara konsisten, dan tidak diragukan 

oleh guru staf administrasi, serta siswa; serta menunjukkan sikap tersebut 

secara konsisten, dan guru I karyawan lsiswa mempercayai bahkan 

menjadikannya sebagai teladan. Memiliki kepribadian yang kuat antara lain: 

jujur, percaya diri, bertanggung jawab, berani mengambil keputusan, berjiwa 

besar, dapat mengendalikan emosi serta sebagai penuntun/teladan. 

Kategori untuk melihat kemampuan mengenal anak buah adalah: belum 

mengenal anak buahnya (guru, karyawan); mengenal anak buahnya, tetapi 

tidak mengetahui kemampuan dan kekurangannya; mengenal kemampuan dan 

kekurangan anak buahnya tetapi hanya beberapa orang (tidak seluruhnya); 

serta mengenal kemampuan dan kekurangan seluruh anak buahnya dan 

memiliki catatan perkembangannya. 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam memahami kondisi guru, karyawan 

dan siswa cukup baik. Berapa hal yang dapat dilihat antara lain: memahami 

kondisi guru, memahami kondisi staf TU, penjaga SD, memahami kondisi 

siswa, mempunyai program/upaya untuk memperbaiki kesejahteraan karyawan 

(TU), memanfaatkan upacara dan upacara lain untuk memahami kondisi siswa, 

serta mau mendengarlmenerima usul!kritik saran dari guru I karyawan I siswa 

melalui pertemuan. 
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Selanjutnya, kategori untuk melihat pemahaman terhadap visi dan misi 

Sekolah adalah: belum memiliki visi dan misi sekolah secara tertulis; memiliki 

visi dan misi sekolah tetapi belum melaksanakan; memiliki visi dan misi 

sekolah, mensosialisasikan melaksanakan tidak terprogram; memiliki visi dan 

misi sckolah, mcnsosialisasikan mclaksanakan tcrprogram; serta memiliki visi 

dan misi sekoiah, mensosialisasikan melaksanakan terprogram dan dievaluasi. 

Keoala SD Ne2:eri 20 Mambok telah memiliki visi dan mernaharni misi 

Sekolah cukun haik. haik mcmiliki visi tcntanQ Sekolah vanQ dinimninnva_ 
.1. ' ...... .,. '-' .1. .:. .. : ' 

m<'m:::~h:::~mi m1<:1 v:::~no dif'mh:::~n Srknl:::~h m:::~nnnn mf'l;.~k<:;.~n:::~k:::~n nrnor:-;m/T~Jroer ----------------- --------' ----o -------------------------------I--------------·------------ 1·- · o·----- ----o--

den2:an baik . 

Kernampuan Kepaia Sekuiah 1 1 uamm mengambii kepuLusau 1 1 

Ut:IUIII 

optimaL Beberapa aspek yang diiihat misainya kemampuan rnengambii 

kenutusan bersama war2:a Sekolah. kemamnwm men2:ambil kenutusan untuk 

urusan ekstcm Sekolah serta kemampuan mengamhil keputusan untuk urusan 

- - - - -

1 !1tt~'lT~ ~t_-c ~~·-) ~ ~-1_j1_ 

Kate~wri untuk melihat kemamnuan komunikasi adalah: tidak mamou 

memperhatikan gagasan haru dari orang lain: mau memperhatikan gagasan 

2:a2:asan baru dari oran2: lain den2:an slm2:2:uh-sun2:2:uh tetani tidak diadonsi 
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sesuai dengan keperluan sekolah; senang memperhatikan gagasan baru dari 

orang lain kemudian mengadopsi sesuai dengan keperluan sekolah tetapi tidak 

disosialisasikan kepada gurulkaryawan terkait; serta mampu berkomunikasi, 

memahami lawan bicara atau pembaca tulisannya, dapat memanfaatrkan media 

yang ada, dan efisien dalam menggunakan waktu dan tulisan. Kemampuan 

Kepala Sekolah dala.Ti berkomunikasi cukup baik. Komunikasi tersebut 

mencakup komunikasi secara lisan dengan baik kepada guru dan tenaga 

kependidikan lainnya, mampu menuang gagasan dalam bentuk tulisan, mampu 

berkomunikasi secara lisan dengan baik kepada siswa serta mampu 

berkomunikasi secara lisan dengan baik kepada masyarakat/orang tua siswa. 

Sebagai pembaharu, Kepala Sekolah harus berpikir dinamis, peka 

terhadap perubahan yang terjadi di masyarakat. Sebagai pembaharu, Kepala 

Sekolah harus adaptif terhadap perubahan yang terjadi, sehingga mempu 

menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan tersebut. Dimungkinkan 

Kepala Sekolah menjadi pemimpin dalam pembaharuan tersebut. Berbagai 

aspek yang harus dikuasai Kepala SD adalah sebagai berikut : Aspek 

kemampuan mencarilmenemukan gagasan baru dan Aspek kemampuan 

melakukan pembaharuan di Sekolah. 
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Kemampuan Kepala Sekolah dalam mencari menemukan gagasan baru 

untuk pembaharuan Sekolah cukup baik. Artinya Kepala Sekolah mampu 

mencari I menemukan gagasan baru (proaktif), mampu memilih gagasan baru 

yang relevan serta mampu mengimplementasikan gagasan baru dengan baik 

(sinergis). 

Aspek kemampuan mencari/menemukan gagasan baru adalah: belum 

mau memperhatikan gagasan baru dari orang lain; mau memperhatikan 

gagasan baru orang lain tetapi tidak dengan sungguh-sungguh; senang 

memperhatikan gagasan baru dari orang lain dengan sungguh-sungguh tetapi 

tidak diadopsi sesuai dengan keperluan sekolah; senang memperhatikan 

gagasan barn dari orang lain kemudian mengadopsi sesuai dengan keperluan 

sekolah tetapi tidak disosialisasikan kepada gurulkaryawan yang terkait; serta 

senang memperhatikan gagasan baru dari orang lain kemudian mengadopsi 

sesuai dengan keperluan sekolah dan mensosialisasikan kepada guru/karyawan 

yang terkait. 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam melaksanakan pernbaharuan di 

Sekolah cukup baik. Artinya Kepala Sekolah mampu melaksanakan 

pembaharuan di bidang KBKIBK, mampu melaksanakan pembaharuan di 

bidang pengadaan dan pembinaan guru dan karyawan (TU), mampu 
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melaksanakan pembaharuan di bidang kegiatan ekstra kurikuler, mampu 

melaksanakan pembaharuan dalam menggali sumber daya dari Komite 

Sekolah, serta mampu berprestasi di Sekolah melalui kegiatan ekstra kurikuler. 

Aspek kemampuan melakukan pembaharuan di Sekolah adalah: belum 

memiliki gagasan untuk pembaharuan di bidang tersebut (KBMIBK, 

pengadaan/pembinaan guru/karyawan, kegiatan ekstra kurikuler, penggalian 

sumber dayalsumber dana); memiliki gagasan pembahuruan pada bidang 

tersebut tetapi tidak jelas sasarannya; memiliki gagasan pembaharuan pada 

bidang tersebut dengan sasaran yang jelas dan telah dijabarkan dalam program 

ketja; memiliki gagasan pembaharuan pada bidang tersebut dengan sasaran 

yang jelas dan telah dijabarkan dalam program kerja tetapi tidak 

disosialisasikan kepada guru I karyawan I komite sekolah; serta memiliki 

gagasan pembahuruan pada bidang tersebut dengan sasaran yang jelas dan 

telah dijabarkan dalam program ketja dan disosialisasikan kepada guru I 

karyawan I komite sekolah. 

Sebagai penggerak, Kepala Sekolah memilki teknik yang cukup untuk 

dapat mengerakkan dan memberikan motivasi kepada para guru dan sta£, agar 

mereka dapat dan mampu melakukan kegiatan dalam rangka mencapai tujuan 

Sekolah secara efektif dan efisien. Berbagai aspek yang harus dukuasai Kepala 

42421.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



SD adalah sebagai berikut: Aspek kemampuan mengatur lingkungan ket]a 

(fisik): Aspek kemampuan mengatur lingkungan kerja (non-fisik) serta Aspek 

kemampuan menerapkan perinsip penghargaan dan hukum. 

Kemampuan Sekolah dalam mengatur lingkungan kerja (fisik) cukup 

baik. Hal ini terlihat dari Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengatur ruang 

(Kepala SD, guru, staf TU) yang kondusif , mengatur ruang kelas yang 

kondusif untuk KBM, BK, mampu mengatur ruang perpustakaan yang 

kondusif untuk belajar serta mampu mengatur halaman lingkungan Sekolah 

yang sejuk, nyaman dan teratur. 

Kemampuan Sekolah dalam mengatur lingkungan kerja (non-fisik) 

cukup baik. Kategori untuk melihat kemampuan mengatur suasana kerja (non 

fisik) adalah: belum memiliki program untuk mengatur lingkungan/suasana 

kerja di sekolah; memiliki program untuk mengatur lingkunganlsuasana kerja 

di sekolah tetapi tidak dilaksanakan; memiliki program untuk mengatur 

lingkungan!suasana kerja di sekolah dan dilaksanakan tetapi tidak secara 

konsisten; memiliki program untuk mengatur lingkunganlsuasana ke~ja di 

sikolah dan dilaksanakan dengan konsisten, tetapi tidak melibatkan 

gurulkaryawan yang terkait; serta memiliki program untuk mengatur 
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lingkungan/suasana kerja di sekolah dan dilaksanakan secara konsisten dengan 

melibatkan gurulkaryawan yang terkait 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam menetapkan prinsip penghargaan 

dan hukuman kurang dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Kemampuan 

tersebut baik dalam menerapkan prinsip penghargaan (reward), menerapkan 

prinsip hukuman (punisment) maupun menerapkan I mengembangkan motivasi 

internal dan ekstemal bagi warga Sekolah. Aspek kemampuan menerapkan 

perinsip penghargaan dan hukum adalah: belum dapat menjelaskan perinsip 

penghargaan dan hukuman dalam pembinaan pegawai; dapat menjelaskan 

perinsip penghargaan dan hukuman tetapi tidak diterapkan dalam program 

pembinaan pegawai; dapat menjelaskan perinsip penghargaan dan hukuman, 

telah diterapkan dalam program pembinaan pegawai, tetapi tidak dilakukan 

evaluasi secara kontinyu; dapat menjelaskan perinsip penghargaan dan 

hukuman, telah diterapkan dalam program pembinaan pegawai dan dilakukan 

evaluasi tetapi guru/karyawan tidak puas terhadap hasilnya; serta dapat 

menjelaskan perinsip penghargaan dan hukuman, telah diterapkan dalam 

program pembinaan pegawai, dilakukan evaluasi secara kontinyu dan 

guru/karyawan puas terhadap hasilnya. 
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Kewajiban guru SD sebagai pengaJar antara lain adalah: membuat 

perangkat program pengaJaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, melaksanakan analisis 

pekerjaan siswa, menyususn program perbaikan, membuat daftar nilai siswa, 

mengembangkan dan menumbuhkan kreativitas siswa serta membuat catatan 

kemajuan belajar stswa. Sedangkail. sebagai pembimbing guru SD 

berkewajiban mencapai kemampuan dan strandar minimal yang ditetapkan 

sesuai kurikulum yang berlaku serta membantu mengatasi kesulitan belajar 

perlu dilaksanakan bimbingan belajar melalui program perbaikan oleh guru 

kelas atau guru khusus (hila memungkinkan). Bimbingan belajar dapat juga 

diberikan kepada siswa yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa. 

Untuk melaksanakan kewajiban tersebut, diperlukan disiplin guru SD 

yang bersangkutan. Jenis pelanggaran disiplin yang sering terjadi 

dilingkungan SO Negeri 20 Mambok adalah Guru yang belum menepati 

ketentuan jam kerja yang berlaku. Selain itu, pelanggaran lainnya adalah Guru 

yang belum menepati ketentuan jam mengajar yang berlaku serta Guru yang 

tidak menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya. 

Pengetahuan Guru terhadap penegakkan disiplin dilingkungan sekolah 

cukup baik. Hanya saja penegakkan disiplin dilingkungan sekolah dengan 
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aturan yang ada kadang-kadang tidak sesuai. Hal ini disebabkan masih 

minimnya sosialisasi tentang penegakkan disiplin oleh Kepala Sekolah. 

Disiplin guru pada SD Negeri 20 Mambok cukup baik. Kedisiplinan 

tersebut mencakup mentaati ketentuan jam kerja, mentaati perintah kedinasan 

yang diberikan oleh atasan yang berwenang dengan sebaik-baiknya, bersikap 

sopan santun, mentaati peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan 

kedinasan yang berlaku, memberikan pelayanan terhadap masyarakat dengan 

baik sesuai dengan bidang tugasnya. Selain itu, disiplin juga berhubungan 

dengan tanggungjawab sebagai guru yaitu: selalu berada di tempat tugasnya 

selama jam kerja; menyimpan dan/atau memelihara dengan sebaik-baiknya 

barang-barang milik negara yang dipercayakan kepadanya, tidak pemah 

berusaha melemparkan kesalahan yang dibuatnya kepada orang lain, 

menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat pada waktunya, berani memikul 

resiko dari keputusan yang diambil atau tindakan yang dilakukan serta 

mengutamakan kepentingan dinas daripada kepentingan pribadi atau golongan. 

Guru SD sebagai pendidik diharapkan memiliki sikap pandai bergaul 

dengan anak usia SD dan bersifat sabar kepada siswa, kasih sayang; dapat 

menumbuhkan kemauan belajar siswa, memiliki sikap kasih sayang kepada 

siswa, dapat mengembangkan kreativitas, serta dapat memberikan keteladanan 
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dalam bersikap, berprilaku, dan bertuturkata (berbahasa), sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak. 

Aspek Prestasi kerja guru dapat dilihat dari beberapa indikator antara 

lain selalu melaksanakan tugas secara berdaya guna dan berhasil guna, 

mempunyai pengalaman yang luas di bidang tugasnya, mempunyai kecakapan 

dan menguasai segala seluk beluk di bidang tugasnya, mempunyai 

keterampilan yang cukup dalam melaksanakan tugasnya, bersungguh-sungguh 

melaksanakan tugasnya kalau ada dorongan, hasil kerja yang dicapai rata-rata 

baik, dalam arti mutu maupun jumlah serta tidak sering terganggu kesehatan 

jasmani dalam pelaksanaan tugas. 

T erhadap kepemimpinan Kepala Sekolah pada SD Negeri 20 Mambok, 

para guru diharapkan selalu berusaha memberikan saran yang dipandangnya 

baik dan berguna kepada atasan, baik diminta atau tidak diminta, mengenai 

atau yang ada hubungannya dengan pelaksanaan tugas. Selain itu juga 

berusaha mencari tata cara kerja baru dalam mencapai daya guna dan hasil 

guna yang sebesar - besamya. 

Hasil analisis tersebut sesuai dengan pendapat Gemnafle (2003 dalam 

Asrosi) mengemukakan keterampilan manajerial kepala sekolah memberikan 

kontribusi terhadap kinerja guru, lebih lanjut Gemnafle menyimpulkan terdapat 
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hubungan kausal langsung yang cukup signifikan antara keterampilan 

manajerial kepala sekolah dengan kinerja guru dalam mengajar. Keterampilan 

manajerial kepala sekolah dalam penelitian ini memberi pengaruh terhadap 

kinerja guru. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Sion (2008) bahwa 

keterampilan manajerial kepala sekolah mempunyai hubungan langsung yang 

meyakinkan dengan kinerja gum. 

Keterampilan manajerial kepala sekolah dalam penelitian ini sesum 

dengan pendapat Basilius Raden (2009) yang menyatakan keterampilan 

manajerial kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru. Dari pendapat di atas menunjukkan jika keterampilan manajerial kepala 

sekolah meningkat, maka kinerja guru akan meningkat pula, walaupun tidak 

dapat dipungkiri masih ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru. 

Sekolah sebagai organisasi dibidang pendidikan, yang di dalamnya terdiri 

dari kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya yang bekerja sama 

untuk mencapai tujuan sekolah. Sekolah merupakan organisasi pendidikan 

perlu dipimpin oleh kepala sekolah untuk menggerakan seluruh komponen 

dalam sekolah tersebut. "Kepala sekolah adalah pemimpin di sekolah. la 

memimpin guru-guru, murid, tata usaha, penjaga sekolah dan siapa saja yang 

bekerja disekolah tersebut" (Depdikbud, 1982:93). "Kepala sekolah 
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sebenarnya guru yang diberi tugas tambahan sebagai kelapa sekolah". (Danim 

dan Khairil 2011 :5). Menurut Sagala (2009:88) "kepala sekolah merupakan 

orang yang diberi tugas dan tanggung jawab mengelola sekolah menghimpun, 

memanfaatkan dan menggerakkan seluruh potensi sekolah secara optimal 

mencapai tujuan". 

C. Pembahasan 

1. Teknik Kepemimpinan Kepala Sekolah Pada Sekolah Dasar Negeri 20 
RawaMambok 

Salah satu teknik kepemimpinan Kepala Sekolah adalah menyiapkan 

orang-orang supaya mau menjadi pengikut. Menurut Karjadi (1981:75) teknik 

ini mengandung pengertian bahwa "kepemimpinan berarti hubungan atau tatap 

muka an tara pemimpin dengan anak buah". Dalam hubungan langsung itu 

pemimpin menggunakan kemampuannya untuk memperoleh kepatuha~ rasa 

hormat dan loyalitas anak buahnya. Kepatuhan, rasa hormat, loyalitas dan 

kerjasama dibina dalam rangka pencapaian tujuan yang diinginkan. Dengan 

kata lain kepemimpinan adalah seni atau proses dimana pemimpin membina 

dan membentuk ketaatan anak buahnya, sehingga dengan sukarela mereka 

melakukan apa yang diinginkannya. 

42421.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



85 

Hasil penelitian ini memperlihatkan, Kepala SD Negeri 20 Mambok 

kadang-kadang saJa menyiapkan orang-orang supaya mau menjadi 

pengikutnya. Kondisi ini tentunya merupakan aspek yang dapat mempengaruhi 

pola hubungan atasan bawahan pada SD Negeri 20 Mambok. Pola hubungan 

atasan bawahan yang diharapkan adalah adanya keakraban Kepala SD, Guru, 

StafTLi dan siswa, kesediaan Kepala SD menerima segala kritik dan saran, ada 

kejelasan pendelegasian tugas di antara Kepala SD, guru, dan staf TU serta 

kesediaan Kepala SD memberi kesempatan yang sama kepada semua guru dan 

stafTU untuk mengembangkan diri. 

Menurut Karj adi ( 1981 :81) teknik memperlakukan orang-orang sebagai 

manusia, bukan sebagai alat dalam pengertian ini "pemimpin harus mampu 

menghargai setiap peran yang telah dimainkan oleh seluruh bawahannya 

dengan ikut andil menciptakan keberhasilan". Dalam menghargai peran setiap 

individu tersebut, dikatakan Karjadi ( 1981 :82), maka beberapa hal yang perlu 

diperhatikan pemimpin adalah: "(1) tetapkan ukuran kerja; (2) ciptakan 

mekanisme pengukuran hasil kerja pembaharuan; (3) ciptakan sistem 

penghargaan yang kreatif; serta (4) usahakan keberhasilan diketahui umum". 

Kepala SD Negeri 20 Mambok diharapkan memperlakukan orang-orang 

sebagai manusia, bukan sebagai alat. Untuk itu Kepala SD harus memiliki 
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sikap keterbukaan dan demokratis, dimana Kepala SD menjalankan 

kepemimpinan secara terbuka, memiliki akuntabilitas kepada atasan maupun 

bawahan maupun budaya demokratis terbentuk di lingkungan SD. Kepala SD 

Negeri 20 Mambok selalu memperlakukan orang-orang sebagai manusia, 

bukan sebagai alat. Misalnya dalam proses pengambilan keputusan yang 

dilakukan secara partisipatif, pengambilan keputusan bersifat obyektif sesuai 

kebutuhan di SD serta pengambilan keputusan relevan dengan kondisi sekolah. 

Teknik menjadi tauladan bagi pengikut dalam defenisi ini menurut 

Katjadi (1981 :83) "kepemimpinan dikaitkan dengan kedudukan pemimpin 

sebagai pusat perubahan, pus at kegiatan dan proses yang terj adi dalam 

kelompok". Pemimpin tidak terpisah dari kelompoknya, tetapi dalam 

kelompok ia menempati kedudukan khusus dan dominan serta menjadi 

tauladan bagi pengikutnya. 

Pemimpin tidak terpisah dari kelompoknya, tetapi dalam kelompok ia 

menempati kedudukan khusus dan dominan serta menjadi tauladan bagi 

pengikutnya. Hasil penelitian ini memperlihatkan, Kepala SD Negeri 20 

Mambok kadang-kadang saja menjadi tauladan bagi bawahannya. Padahal 

teknik ini cukup penting untuk membangun ketjasama dengan bawahan. 
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Misalnya dapat menyesuaikan pendapatnya dengan orang lain, apabila yakin 

bahwa orang lain itu benar. 

Teknik persuasi dan pemberian perintah, defenisi ini menurut Karjadi 

(1981 :85) adalah "kepemimpinan merupakan seni untuk mengarahkan anak 

buah kepada tujuan tertentu". Dalam pengertian ini ditekankan bahwa 

pengarahan kepada anak bnah bukan melalui paksaan atau ancaman, tetapi 

melalui ajakan atau bujukan. Kepatuhan itu hanya dapat diwujudkan, jika 

ajakan pemimpin menyentuh nurani anak buahnya, sehingga nurani mereka 

tergerak untuk melakukan kegiatan yang digariskan dengan tulus ikhlas. 

Pengarahan kepada anak buah bukan melalui paksaan atau ancaman, 

tetapi melalui ajakan atau bujukan. Kepatuhan itu hanya dapat diwujudkan, 

jika ajakan pemimpin menyentuh nurani anak buahnya, sehingga nurani 

mereka tergerak untuk melakukan kegiatan yang digariskan dengan tulus 

ikhlas. Hasil penelitian ini memperlihatkan, Kepala SD Negeri 20 Mambok 

kadang-kadang saja berusaha menggunakan teknik persuasi dalam memberi 

perintah kepada bawahannya. Padahal teknik persuasi dalam memberi perintah 

kepada bawahannya cukup penting untuk mengetahui secara mendalam bidang 

tugas orang lain yang ada hubungannya dengan bidang tugasnya, menghargai 
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pendapat orang lain serta mampu bekerja bersama-sama dengan orang lain 

menurut waktu dan bidang tugas yang ditentukan. 

Teknik menggunakan sistem komunikasi yang cocok, menurut Krujadi 

( 1981 :94) mengandung pengertian bahwa "kepemimpinan adalah saling 

hubungan antar manusia yang terjadi pada situasi dan terarah melalui proses 

komunik(l_si tertentu dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkann. Dalam 

proses komunikasi tersebut kemampuan pemimpin untuk mempengaruhi, 

membedakan dirinya dari anak buahnya. Menurut Karjadi ( 1981 :95) "perlu 

digarisbawahi kata hubungan antar manusia, karena kemampuan untuk 

mempengaruhi itu seringkali di atas ketentuan formal yang berlaku dalam 

organisasi". 

Hasil penelitian ini memperlihatkan, Kepala SD Negeri 20 Mambok 

kadang-kadang saja berusaha menggunakan sistem komunikasi yang kepada 

bawahannya. Kemampuan komunikasi ini juga cukup penting dalam rangka 

membangun keijasama dengan bawahan. Kemampuan berkomunikasi tersebut 

baik berkomunikasi secara lisan dengan baik kepada guru dan tenaga 

kependidikan lainnya serta menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah diharapkan dapat 

menggerakan semua unsur-unsur yang ada, karena keberhasilan organisasi 
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sekolah bertumpu pada kinerja kepala sekolah. "Kepala sekolah sebagai 

pimpinan bertugas dan bertanggung jawab mengelola satuan pendidikan pada 

pendidikan formal" ( Danim dan Khairil,20 11 :5). Oleh kerena itu peranan 

kepala sekolah sangat penting. 

Berkaitan dengan paranan kepala sekolah (Sagala, 2009: 170) menjelaskan 

bahwa " peranan kepala sekolah sangat penting dalam menentuka..n operasional 

ketja harian, minggunan, bulanan, semesteran dan tahunan yang dapat 

memecahkan berbagai problematika pendidikan di sekolah pemecahan 

berbagai problematikan ini sebagai komitmen dalam meningkatkan mutu 

pendidikan melalui kegiatan supervise pengajaran, konsultasi dan perbaikan

perbaikan penting guna meningkatkan kualitas pembelajaran". 

Karena jabatannya, pemimpin bertanggungjawab atas segala sesuatu 

yang dikerjakan anak buahnya. Oleh karena itu, agar anak buah dapat 

menjalankan pekerjaan dengan baik, seorang pemimpin berkewajiban 

menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung yang diperlukan. Tersedianya 

fasilitas-fasilitas tersebut juga dapat meningkatkan motivasi anak buah untuk 

menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan kepadanya secara cepat dan 

tepat. 
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Hasil penelitian ini memperlihatkan, Kepala SD Negeri 20 Mambok 

kadang-kadang saja berusaha memberi fasilitas-fasilitas untuk menjalankan 

pekerjaan dengan baik kepada bawahannya. Sarana dan prasarana yang 

diperlukan suatu sekolah misalnya: halaman untuk taman, upacara bendera 

bermain, ruang kelas, Aula, Tata usaha, Ruang guru, Ruang tamu, Ruang 

Kepala SD, Ruang perpustakaan, Ruang media pembelajaran (Audio visua] 

Aids), Ruang BP, Ruang ibadah, Ruang UKS, Kantin SD, Fasilitas olahraga, 

Kamar KeciV toilet I kamar mandi, Ruang Komite Sekolah (SD), Sarana 

komunikasi serta Lapangan parkir. 

2. Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolab Pada Sekolab Dasar Negeri 20 
RawaMambok 

Supriadi (2001 :30) menyatakan sebagai pendidik (educator) Kepala SD 

mempunyai kewajiban untuk melakukan pembinaan terhadap guru dan TU 

agar mereka dapat tumbuh dan berkembang sebagai guru dan TU agar mereka 

dapat tumbuh dan berkembang sebagai guru dan TU profesional. Sebagai 

pendidik, berbagai aspek yang harus dikuasai oleh Kepala SD Negeri 20 

Mambok adalah: apek prestasi sebagai guru; aspek kemampuan membimbing 

guru; aspek kemampuan membimbing karyawan; aspek kemampuan 

membimbing stswa; aspek kemampuan mengembangkan staf; aspek 

kemampuan belajar/mengikuti perkembangan iptek; serta aspek kemampuan 
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memberi contoh mengaJar yang baik. Pelaksanaan fungsi kepemimpinan 

Kepala Sekolah sebagai guru cukup baik. Fungsi tersebut antara lain menyusun 

program pembelajaran, melaksanakan KBM, melaksanakan evaluasi, 

melakukan analisis basil belajar serta melaksanakan program perbaikan dan 

pengayaan. Kemampuan Kepala Sekolah dalam membimbing guru cukup baik. 

Kegiatan bimbingan tersebut antara lain menyusun prog~am pengajaran dan 

Bimbingan dan Konseling (BK), melaksanakan program pengajaran dan BK, 

mengevaluasi hasil belajar dan layanan BK, menganalisis hasil evaluasi belajar 

dan layanan BK serta melaksanakan program pengayaan dan perbaikan 

(remedial). 

Sebagai pengelola/manajer, Kepala Sekolah dapat mengamankan 

pelaksaan rencana ketja yang telah disusun sebelumnya, menggerakan semua 

guru dan TU untuk dapat beketja optimal. Kepala Sekolah juga berkewajiban 

melakukan pemantauan apakah pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana 

dan peraturan yang berlaku. Kemampuan Kepala SD Negeri 20 Mambok 

dalam membimbing, karyawan (TU, penjaga SD) cukup baik. Bimbingan 

tersebut antara lain melalui penyusunan Program Kerja, melaksanakan tugas 

sehari-hari serta mengevaluasi dan mengendalikan kinerja karyawan secara 

periodik Kemampuan Kepala Sekolah dalam membimbing siswa cukup baik. 
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Bimbingan stswa tersebut mencakup kegiatan ekstra kurikuler maupun 

mengikuti Iomba di luar sekolah (kesenian, olahraga, mata pelajaran dll). 

Namun, Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengembangkan staf 

kurang baik. Hal ini tentunya menjadi permasalahan tersendiri mengingat 

kegiatan pengembangan staf antara lain adalah pendidikan/pelatihan tenaga 

administrasi secara teratur, melakukan pertemuan sejawat!KKGIKKKS, 

melalui seminar/diskusi/lokakarya, melalui penyedian bahan bacaan, 

memperhatikan kenaikan jabatan serta mengusulkan kenaikan jabatan melalui 

seleksi calon Kepala SD, pengawas, Kepala TU, dan sebagainya. 

Sebagai pengelola/manajer, Kepala SD Negeri 20 Mambok dapat 

mengamankan pelaksaan rencana kerja yang telah disusun sebelumnya, 

menggerakan semua guru dan TU untuk dapat beketja optimal. Kepala Sekolah 

juga berkewajiban melakukan pemantauan apakah pelaksanaan peketjaan 

sesuai dengan rencana dan peraturan yang berlaku. Salah aspek yang harus 

dikuasai oleh Kepala SD selaku manager adalah aspek kemampuan menyusun 

program. Kemampuan Kepala Sekolah dalam menyusun program sekolah 

cukup baik. Artinya di SD Negeri 20 Mambok telah memiliki program jangka 

panjang, memiliki program jangka menengah, memiliki program jangka 

pendek dan RAPBS, serta mempunyai mekanisme monitor dan evaluasi 
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pelaksanaan program secara sistematis dan periodik. Kemampuan Kepala 

Sekolah dalam menyusun organisasi kepegawaian di sekolah cukup baik. 

Artinya di SD Negeri 20 Mambok telah memiliki susunan kepegawaian di SD, 

memiliki susunan kepegawaian pendukung antara lain pengelola perpustakaan 

serta menyusun kepanitiaan untuk kegiatan temporer, antara lain panitia 

ulangan umum, ujian, peringatan hari besar keagamaan dan sebagainya. 

Menurut Wahyudi (2009:64) dalam rangka melakukan peran dan fungsi 

kepala sekolah sebagai manajer harus memiliki strategi yang tepat untuk 

mendayagunakan tenaga kependidikan melalui ketja sama, memberi 

kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, 

dan mendorong seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang 

menunjang program sekolah". Untuk itu kepala sekolah perlu memiliki 

keterampilan manajerial yang memadai. Sebagai manajer, kepala sekolah harus 

mempunyai kemampuanlketerampilan untuk bekerjasama dengan guru, 

personil sekolah dan masyarakat secara terpadu guna mendidik siswa. Kepala 

sekolah yang efektif dan inovatif menetapkan tujuan dan prioritas pencapaian 

prestasi siswa seimbang dengan performansi dan perilaku hubungan manusia. 

Hanya saja, kemampuan Kepala Sekolah dalam menggerakan staf (guru 

dan TU) belum terlaksana dengan baik. Hal ini disebabkan Kepala Sekolah 
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belum dapat melaksanakan secara optimal kegiatan-kegiatan antara lain: 

memberikan arahan yang dinamis, mengkoordinasikan staf yang sedang 

melaksanakan tugas serta memberikan penghargaan (reward) dan Hukuman 

(punishmet). Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengoptimalkan sumber 

daya SD juga belum dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Hal ini 

merupakan pennasalahan tersendiri mengingat optiinalisasi sunber daya SD 

tersebut antara lain: memanfaatkan sumber daya manusia secara optimal, 

memanfaatkan saranalprasarana secara optimal, merawat sarana/prasarana 

milik sekolah, mempunyai catatan kinetja sumber daya manusia yang ada di 

sekolah serta mempunyai program peningkatan mutu sumber daya manusia. 

Sebagai seorang administrator, Kepala SD Negeri 20 Mambok 

melakukan fungsi-fungsi merancang perencanaan kegiatan sekolah, 

menggerakkan kegiatan melalui pemberian dorongan kepada guru dan staf, 

melakukan komunikasi kepada instasi lain, demi tercapainya tujuan secara 

efektif dan efesien. 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengelola administrasi KBM dan 

BK cukup baik. Artinya di SD Negeri 20 Mambok telah memiliki kelengkapan 

data administrasi Proses Belajar Mengajar, memiliki kelengkapan data 

administrasi BK, memiliki kelengkapan data administrasi kurikulum, memiliki 
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kelengkapan data administrasi belajar s1swa di perpustakaan. Sedangkan 

kemampuan mengelola administrasi kesiswaan dapat dilaksanakan cukup baik, 

misalnya memiliki kelengkapan data administrasi kesiswaan, memiliki 

kelengkapan data kegiatan ekstra kurikuler serta memiliki kelengkapan data 

hubungan sekolah dan orang tua siswa. 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengelola administrasi ketenagaan 

cukup baik. Artinya di SD Negeri 20 Mambok telah memiliki kelengkapan 

data administrasi tenaga guru serta memiliki kelengkapan data karyawan (TU 

perpustakaan UKS, penjaga dan lain-lain) . Kemampuan Kepala Sekolah 

dalam mengelola administrasi keuangan cukup baik. Pada SD Negeri 20 

Mambok telah memiliki administrasi keuangan rutin, memiliki administrasi 
., 

keuangan komite SD, serta memiliki administra-;i sumber keuangan lain-lain. 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengelola administrasi sarana 

prasarana cukup baik. Dimana pada SD Negeri 20 Mambok telah memiliki 

kelengkapan data administrasi gedung/ruang, memiliki kelengkapan data 

administrasi meubelair, dan lain-lain, memiliki kelengkapan data buku/pustaka 

serta memiliki kelengkapan data mesin kantor . 

Sebagai supervisor, Kepala SD Negeri 20 Mambok harus melakukan 

pengawasan dan pembinaan kepada guru, khususnya berkaitan dengan 
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kegiatan belajar dan mengaJar di kelas, agar dapat berjalan sesuai dengan 

rencana, dan tujuan dapat dicapai secara efektif dan efisien. Salah aspek yang 

hams dikuasai Kepala SD adalah kemampuan menyusun program supervisi 

pendidikan. Kemampuan Kepala Sekolah dalam menyusun program supervisi 

pendidikan cukup baik. Pada SD Negeri 20 Mambok telah memiliki program 

supervtst kelas (KBM), memiliki program supervisi untuk kegiata."l ekstra 

kurikuler dan memiliki program supervtst kegiatan lainnya (perpustakaan, 

ibadah). 

Namun demikian, Kemampuan Kepala Sekolah dalam memanfaatkan 

basil supervisi belum dapat terlaksana secara optimal. Hal ini tentunya 

merupakan permasalahan tersendiri mengingat pemanfaatan tersebut 

dipergunakan untuk untuk peningkatan kinerja gurulkaryawan serta untuk 

Pengembangan Sekolah (SD). 

Sebagai seorang pemimpin, Kepala SD Negeri 20 Mambok harus 

memilki kemampuan untuk mempengaruhi dan mengerakkan semua personil 

Sekolah agar dapat melakukan tugas secara efektif. Sebagai pemimpin, Kepala 

Sekolah juga harus berpikir menerobos batas, artinya melahirkan pemikiran

pemikiran kreatif untuk membawa sekolah kepada kondisi yang lebih maju. 

Pemikiran seorang pemimpin tidak sebatas pada rencana dan aturan-aturan 

42421.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



97 

yang telah ada, tetapi melompat kepada perubahan-perubahan kedepan, yang 

kadang-kadang belum dipikirkan oleh personil Sekolah lainnya. Salah aspek 

yang harus dikuasai Kepala SD adalah aspek kepribadian yang kuat. 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam memahami kondisi guru, karyawan 

dan siswa cukup baik. Berapa hal yang dapat dilihat antara lain: memahami 

kondisi guru, memahami kondisi staf TU, penjaga SD, memahami kondisi 

siswa, mempunyai prograrnlupaya untuk memperbaiki kesejahteraan karyawan 

(TU), memanfaatkan upacara dan upacara lain untuk memahami kondisi siswa, 

serta mau mendengarlmenerima usullkritik saran dari guru I karyawan I siswa 

melalui pertemuan. 

Hanya saja, kemampuan Kepala Sekolah dalam mengambil keputusan 

belum optimal. Beberapa aspek yang dilihat misalnya kemampuan mengambil 

keputusan bersama warga Sekolah, kemampuan mengambil keputusan untuk 

urusan ekstem Sekolah serta kemampuan mengambil keputusan untuk urusan 

intern Sekolah. 

Sebagai pembaharu, Kepala SD Negeri 20 Mambok hams berpikir 

dinamis, peka terhadap perubahan yang terjadi di masyarakat. Sebagai 

pembaharu, Kepala Sekolah harus adaptif terhadap perubahan yang tetjadi, 

sehingga mempu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan tersebut. 
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Dimungkinkan Kepala Sekolah menjadi pemimpin dalam pembaharuan 

tersebut. Berbagai aspek yang harus dikuasai Kepala SD adalah sebagai 

berikut: Aspek kemampuan mencari/menemukan gagasan baru dan Aspek 

kemampuan melakukan pembaharuan di Sekolah. 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam mencari menemukan gagasan baru 

untuk pembaharuan Sekolah cukup baik. Artinya Kepala Sekolah mampu 

mencari I menemukan gagasan baru (proaktif), mampu memilih gagasan baru 

yang relevan serta mampu mengimplementasikan gagasan baru dengan baik 

(sinergis). Selain itu, kemampuan Kepala Sekolah dalam melaksanakan 

pembaharuan di Sekolah cukup baik. Artinya Kepala Sekolah mampu 

melaksanakan pembaharuan di bidang KBKIBK, mampu melaksanakan 

pembaharuan di bidang pengadaan dan pembinaan guru dan karyawan (TU), 

mampu melaksanakan pembaharuan di bidang kegiatan ekstra kurikuler, 

mampu melaksanakan pembaharuan dalam menggali sumber daya dari Komite 

Sekolah, serta mampu berprestasi di Sekolah melalui kegiatan ekstra kurikuler. 

Sebagai penggerak, Kepala SD Negeri 20 Mambok memilki teknik 

yang cukup untuk dapat mengerakkan dan memberikan motivasi kepada para 

guru dan staf, agar mereka dapat dan mampu melakukan kegiatan dalam 

rangka mencapai tujuan Sekolah secara efektif dan efisien. Berbagai aspek 
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yang harus dukuasai Kepala SO adalah sebagai berikut: Aspek kemampuan 

mengatur lingkungan kerja (fisik); Aspek kemampuan mengatur lingkungan 

kerja (non-fisik) serta Aspek kemampuan menerapkan perinsip penghargaan 

dan hukum. 

Kemampuan Sekolah dalam mengatur lingkungan kerja (fisik) cukup 

baik. Hal ini terlihat dari Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengatur ruang 

(Kepala SO, guru, staf TU) yang kondusif , mengatur ruang kelas yang 

kondusif untuk KBM, BK, mampu mengatur ruang perpustakaan yang 

kondusif untuk belajar serta mampu mengatur halaman lingkungan Sekolah 

yang sejuk, nyaman dan teratur . Begitu pula dengan kemampuan Sekolah 

dalam mengatur lingkungan kerja (non-fisik) cukup baik. Akan tetapi, 

kemampuan Kepala Sekolah dalam menetapkan prinsip penghargaan dan 

hukuman kurang dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Kemampuan 

tersebut baik dalam menerapkan prinsip penghargaan (reward), menerapkan 

prinsip hukuman (punisment) maupun menerapkan I mengembangkan motivasi 

internal dan eksternal bagi warga Sekolah. 

Jenis pelanggaran disiplin yang sering terjadi dilingkungan SO Negeri 

20 Mambok adalah Guru yang belum menepati ketentuan jam kerja yang 

berlaku. Selain itu, pelanggaran lainnya adalah Guru yang belum menepati 

42421.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



100 

ketentuan jam mengajar yang berlaku serta Guru yang tidak menyelesaikan 

pekerjaan tepat pada waktunya. Pengetahuan Guru terhadap penegakkan 

disiplin dilingkungan sekolah cukup baik. Hanya saja penegakkan disiplin 

dilingkungan sekolah dengan aturan yang ada kadang-kadang tidak sesuai. Hal 

ini disebabkan masih minimnya sosialisasi tentang penegakkan disiplin oleh 

Kepala Sekolah. Penerapan disiplin berpengat-uh terhadap efektivitas kerja 

guru pada SD Negeri 20 Mambok. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. T eknik Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

pada Sekolah Dasar Negeri 20 Mambok dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Kepala SD Negeri 20 Mambok kadang-kadang saja menyiapkan orang

orang supaya mau menjadi pengikutnya. Kondisi ini tentunya 

merupakan aspek yang dapat mempengaruhi pola hubungan atasan 

bawahan pada SD Negeri 20 Mambok. Pola hubungan atasan bawahan 

yang diharapkan adalah adanya keakraban Kepala SD, Guru, Staf TU 

dan siswa, kesediaan Kepala SD menerima segala kritik dan saran, ada 

kejelasan pendelegasian tugas di antara Kepala SD, guru, dan staf TU 

serta kesediaan Kepala SD memberi kesempatan yang sama kepada 

semua guru dan staf TU untuk mengembangkan diri. 

b. Kepala SD Negeri 20 Mambok selalu memperlakukan orang-orang 

sebagai manusia, bukan sebagai alat. Misalnya dalam proses 

pengambilan keputusan yang dilakukan secara partisipatif, pengambilan 

keputusan bersifat obyektif sesuai kebutuhan di SD serta pengambilan 

keputusan relevan dengan kondisi sekolah. 

101 

42421.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



102 

c. Kepala SD Negeri 20 Mambok kadang-kadang saja menjadi tauladan 

bagi bawahannya. Padahal teknik ini cukup penting untuk membangun 

ketjasama dengan bawahan. Misalnya dapat menyesuaikan pendapatnya 

dengan orang lain, apabila yakin bahwa orang lain itu benar. 

d. Kepala SD Negeri 20 Mambok kadang-kadang saja berusaha 

menggunakan teknik persuasi dalam memberi per.nta.~ kepada 

bawahannya. Padahal teknik persuasi dalam memberi perintah kepada 

bawahannya cukup penting untuk mengetahui secara mendalam bidang 

tugas orang lain yang ada hubungannya dengan bidang tugasnya, 

menghargai pendapat orang lain serta mampu beketja bersama-sama 

dengan orang lain menurut waktu dan bidang tugas yang ditentukan. 

e. Kepala SD Negeri 20 Mambok kadang-kadang saja berusaha 

menggunakan sistem komunikasi yang kepada bawahannya. 

Kemampuan komunikasi tnt JUga cukup penting dalam rangka 

membangun ketjasama dengan bawahan. Kemampuan berkomunikasi 

tersebut baik berkomunikasi secara lisan dengan baik kepada guru dan 

tenaga kependidikan lainnya serta menuangkan gagasan dalam bentuk 

tulisan. 

f. Kepala SD Negeri 20 Mambok kadang-kadang saja berusaha memberi 

fasilitas-fasilitas untuk menjalankan peketjaan dengan baik kepada 
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bawahannya. Sarana dan prasarana yang diperlukan suatu sekolah 

misalnya: halaman untuk taman, upacara bendera bermain, ruang kelas, 

aula, tata usaha, ruang guru, ruang tamu, ruang Kepala SD, ruang 

perpustakaan, ruang media pembelajaran (Audio visual Aids), ruang 

BP, ruang ibadah, ruang UKS, kantin SD, fasilitas olahraga, kamar 

kecil/ toilet I kamar mandi, ruang Komite Sekolah (SD), sarana 

komunikasi serta lapangan parkir. 

2. Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dasar Negeri 20 Mambok dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Kemampuan Kepala SD Negeri 20 Mambok dalam membimbing, 

karyawan (TU, penjaga SD) cukup baik. Bimbingan tersebut antara lain 

melalui penyusunan Program Keija, melaksanakan tugas sehari-hari 

serta mengevaluasi dan mengendalikan kinerja karyawan secara 

periodik Kemampuan Kepala Sekolah dalam membimbing siswa cukup 

baik. Bimbingan siswa tersebut mencakup kegiatan ekstra kurikuler 

maupun mengikuti lomba di luar sekolah (kesenian, olahraga, mata 

pelajaran dll). 

b. Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengembangkan staf kurang baik. 

Hal ini tentunya menjadi permasalahan tersendiri mengingat kegiatan 

pengembangan staf antara lain adalah pendidikanlpelatihan tenaga 
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administrasi secara teratur, melakukan pertemuan melalui 

seminar/diskusi!lokakarya, melalui penyedian bahan bacaan, 

memperhatikan kenaikan jabatan serta mengusulkan kenaikan jabatan 

melalui seleksi calon Kepala SD, pengawas, Kepala TU, dan 

sebagainya. 

c. Sebagai pengelola/manajer, Kepala SD Negeri 20 Mambok dapat 

mengamankan pelaksaan rencana kerja yang telah disusun sebelumnya, 

menggerakan semua guru dan TU untuk dapat bekerja optimal. 

Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengoptimalkan sumber daya SD 

juga belum dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

d. Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengelola administrasi Kegiatan 

Belajar Mengajara (KBM) dan Bimbingan Konseling (BK) cukup baik. 

Artinya di SD Negeri 20 Mambok telah memiliki kelengkapan data 

administrasi Proses Belajar Mengajar, memiliki kelengkapan data 

administrasi BK, memiliki kelengkapan data administrasi kurikulum, 

memiliki kelengkapan data administras! belajar siswa di perpustakaan. 

e. Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengelola administrasi ketenagaan 

cukup baik. Artinya di SD Negeri 20 Mambok telah memiliki 

kelengkapan data administrasi tenaga guru serta memiliki kelengkapan 

data karyawan (TU perpustakaan UKS, penjaga dan lain-lain) . 
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Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengelola administrasi keuangan 

cukup baik. Pada SD Negeri 20 Mambok telah memiliki administrasi 

keuangan rutin, memiliki administrasi keuangan komite SD, serta 

memiliki administrasi sumber keuangan lain-lain. 

f. Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengelola administrasi sarana 

prasarana cukup baik. Dimana pada SD Negeri 20 Mambok telah 

memiliki kelengkapan data administrasi gedung/ruang, memiliki 

kelengkapan data administrasi meubelair, dan lain-lain, memiliki 

kelengkapan data buku/pustaka serta memiliki kelengkapan data mesin 

kantor. 

g. Kemampuan Kepala Sekolah dalam menyusun program supervtst 

pendidikan cukup baik. Pada SD Negeri 20 Mambok telah memiliki 

program supervisi kelas (KBM), memiliki program supervisi untuk 

kegiatan ekstra kurikuler dan memiliki program supervisi kegiatan 

lainnya (perpustakaan, ibadah). Hanya saja dalam memanfaatkan basil 

supervisi belum dapat terlaksana secara optimal. Hal ini tentunya 

merupakan permasalahan tersendiri mengingat pemanfaatan tersebut 

dipergunakan untuk untuk peningkatan kinerja gurulkaryawan serta 

untuk Pengembangan Sekolah (SD). 
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h. Kemampuan Kepala Sekolah dalam memahami kondisi guru, karyawan 

dan siswa cukup baik. Hanya saja, kemampuan Kepala Sekolah dalam 

mengambil keputusan belum optimal. Beberapa aspek yang dilihat 

misalnya kemampuan mengambil keputusan bersama warga Sekolah, 

kemampuan mengambil keputusan untuk urusan ekstem Sekolah serta 

kemampuan mengambil keputusfu! untuk urusan intern Sekolah. 

1. Kemampuan Kepala Sekolah dalam mencari menemukan gagasan baru 

untuk pembaharuan sekolah cukup baik. Selain itu, kemampuan Kepala 

Sekolah dalam melaksanakan pembaharuan di Sekolah cukup baik. 

Kemampuan Sekolah dalam mengatur lingkungan kerja (fisik) cukup 

baik. Hal ini terlihat dari Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengatur 

ruang (Kepala SD, guru, stafTU) yang kondusif, mengatur ruang kelas 

yang kondusif untuk KBM, BK, mampu mengatur ruang perpustakaan 

yang kondusif untuk bela jar serta mampu mengatur halaman lingkungan 

Sekolah yang sejuk, nyaman dan teratur. Begitu pula dengan 

kemampuan Sekolah dalam mengatur lingkungan kerja (non-fisik) 

cukup baik. Akan tetapi, kemampuan Kepala Sekolah dalam 

menetapkan pnnstp penghargaan dan hukuman kurang dapat 

dilaksanakan sebagaimana mestinya. 
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B. Saran 

1. Berdasarkan Teknik Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Kinetja Guru pada Sekolah Dasar Negeri 20 Mambok disarankan sebagai 

berikut: 

a. Kepala SD Negeri 20 Mambok disarankan untuk membuka diri 

terhadap saran, serta bersedia memberi kesempatan yang sama kepada 

semua guru dan staf TU untuk mengembangkan diri. 

b. Kepala SD Negeri 20 Mambok disarankan dalam proses pengambilan 

keputusan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan seluruh 

pihak di sekolah. 

c. Kepala SD Negeri 20 Mambok disarankan dapat menjadi tauladan serta 

membangun ketjasama dengan bawahan. 

d. Kepala SD Negeri 20 Mambok disarankan menggunakan teknik 

persuasi dalam memberi perintah kepada bawahannya .. 

e. Kepala SD Negeri 20 Mambok disarankan menggunakan sistem 

komunikasi yang kepada bawahannya. 

f. Kepala SD Negeri 20 Mambok disarankan memberi fasilitas-fasilitas 

untuk menjalankan pekerjaan dengan baik kepada bawahannya. 

2. Berdasarkan Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dasar Negeri 20 

Mambok dapat disarankan sebagai berikut: 
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a. Kepala SD Negeri 20 Mambok disarankan untuk lebih meningkatkan 

bimbingan terhadap karyawan (TU, penjaga SD). 

b. Kepala SD Negeri 20 Mambok disarankan untuk memberikan 

kesempatan pengembangan staf an tara lain melalui 

pendidikan/pelatihan tenaga administrasi secara teratur, memberikan 

kesempatan pertemuan melalui seminar/diskusillokakarya dar1 

sebagainya. 

c. Kepala SD Negeri 20 Mambok disarankan dapat mengoptimalkan 

sumber daya SD. 

d. Kepala SD Negeri 20 Mambok disarankan untuk dapat meningkatkan 

emampuan mengelola administrasi Kegiatan Belajar Mengajara (KBM) 

dan Bimbingan Konseling (BK). 

e. Kepala SD Negeri 20 Mambok disarankan untuk dapat menyediakan 

kelengkapan data administrasi tenaga guru serta memiliki kelengkapan 

data karyawan (TU perpustakaan UKS, penjaga dan lain-lain) . 

f. Kepala SD Negeri 20 Mambok disarankan untuk dapat menyediakan 

kelengkapan data administrasi sarana dan prasarana sekolah . 

g. Kepala SD Negeri 20 Mambok disarankan untuk dapat memanfaatkan 

hasil supervisi. 
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h. Kepala SD Negeri 20 Mambok disarankan untuk dapat mengoptimalkan 

proses pengambilan keputusan. 

1. Kepala SD Negeri 20 Mambok disarankan dapat mencari menemukan 

gagasan baru untuk pembaharuan sekolah serta menetapkan prinsip 

penghargaan dan hukuman. 
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PEDOMAN WA W ANCARA 

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
1. Menurut Bapak!Ibulsdr(i) apakah Kepala Sekolah selalu berusaha 

menyiapkan bawahannya (guru, karyawan sekolah) supaya mau 
menjadi pengikutnya?. 

2. Menurut Bapak!Ibulsdr(i) apakah Kepala Sekolah selalu 
memperlakukan bawahannya (guru, karyawan sekolah) sebagai 
manusia, bukan sebagai alat?. 

3. Menurut Bapak!Ibulsdr(i) apakah Kepala Sekolah selalu berusaha untuk 
menjadi tauladan bagi bawahannya (guru, karyawan sekolah)? 

4. Menurut Bapak!Ibulsdr(i) apakah Kepala Sekolah selalu berusaha 
menggunakan teknik persuasi dalam memberi perintah kepada 
bawahannya (guru, karyawan sekolah)? 

5. Menurut Bapak!Ibulsdr(i) apakah Kepala Sekolah telah menggunakan 
sistem komunikasi yang cocok kepada bawahannya (guru, karyawan 
sekolah)? 

6. Menurut Bapak!Ibulsdr(i) apakah Kepala Sekolah selalu berusaha 
memberi fasilitas-fasilitas untuk menjalankan pekeijaan dengan baik 
kepada bawahannya (guru, karyawan sekolah)? 

7. Menurut Bapak!Ibulsdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
sebagai guru? 

8. Menurut Bapak!Ibulsdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam membimbing guru? 

9. Menurut Bapak!Ibulsdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam membimbing karyawan (TU, Laboran, dsb)? 

10. Menurut Bapak!Ibulsdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam membimbing siswa? 

11. Menurut Bapak!Ibulsdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
mengembangkan staf? 

12. Menurut Bapak!Ibulsdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam belajar/mengikuti perkembangan iptek? 

13. Menurut Bapak!Ibulsdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam memberikan contoh mengajar yang baik? 

14. Menurut Bapak!Ibulsdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam menyusun program? 

15. Menurut Bapak!Ibulsdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam menyusun organisasilkepegawaian di Sekolah? 
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16. Menurut Bapakllbu/sdr( i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam menggerakkan staf? 

17. Menurut Bapakllbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengoptimalkan Sumber Daya Sekolah? 

18. Menurut Bapak/lbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengelola administrasi KBM dan BK? 

19. Menurut Bapak/lbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengelola administrasi Kesiswaan? 

20. Menurut Bapakllbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengelola administrasi Ketenagaan? 

21. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengelola administrasi Keuangan? 

22. Menurut Bapakllbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengelola administrasi Sarana!Prasarana? 

23. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
mengelola administrasi Persuratan? 

24. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam menyusun program supervisi pendidikan? 

25. Menurut Bapakllbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam melaksanakan supervisi pendidikan? 

26. Menurut Bapak/lbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam memanfaatkan hasil Supervisi? 

27. Menurut Bapak/lbu/sdr(i) apakah Kepala Sekolah memiliki aspek 
kepribadian yang kuat ? 

28. Menurut Bapakllbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengenal bawahannya? 

29. Menurut Bapak/lbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam memahami visi dan misi Sekolah ? 

30. Menurut Bapakllbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam berkomunikasi dengan bawahan atau orang lain? 

31. Menurut Bapak/lbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mencarilmenemukan gagasan baru ? 

32. Menurut Bapakllbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam melakukan pembaharuan di Sekolah? 

33. Menurut Bapakllbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengatur 1ingkungan kerja (fisik)? 

34. Menurut Bapak/lbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengatur suasana kerja (non fisik)? 
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35. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam menerapkan perinsip penghargaan dan hukum? 

B. Kinerja Guru 
1. Jenis pelanggaran disiplin apa yang sering terjadi dilingkungan 

Sekolah anda? 
2. Menurut Bapak!lbu/sdr(i) apakah para guru mengetahui penegakkan 

disiplin dilingkungan sekolah? 
3. Apakah penegakkan disiplin tersebut telah sesuai dengan ketentuan 

yang ada? 
4. Apakah Kepala Sekolah pernah mernberikan sosialisasi tentang 

penegakkan disiplin tersebut? 
5. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) apakah Kepala Sekolah pernah menerapkan 

Disiplin yang bersifat Preventif (pencegahan) terhadap para guru? 
6. Menurut Bapak!Ibu/sdr(i) apakah Kepala Sekolah pernah menerapkan 

Disiplin yang bersifat Korektif (tindakan dilakukan setelah terjadi 
pelanggaran) terhadap para guru? 

7. Menurut Bapakllbu/sdr(i) apakah Kepala Sekolah pemah menerapkan 
Disiplin yang bersifat Progesif ( berupa hukuman yang makin berat bagi 
pelanggaran disiplin yang dilakukan berulang kali)? 

8. Menurut Bapak!Ibu/sdr(i) apakah penerapan disiplin tersebut 
berpengaruh terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Efektivitas Kerja Guru? 

9. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) apakah Kepemimpinan Kepala Sekolah 
berpengaruh terhadap motivasi guru untuk rajin mengajar dan penuh 
tanggung jawab? 

10. Menurut Bapak!Ibu/sdr(i) apakah Kepemimpinan Kepala Sekolah 
berpengaruh terhadap motivasi guru untuk mampu memanfaatkan 
waktu secara efisien?. 

11. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) apakah Kepemimpinan Kepala Sekolah 
berpengaruh terhadap motivasi guru untuk memiliki semangat ketja 
. "? tmgg1 .. 

12.Menurut Bapak!Ibu/sdr(i) apakah Kepemimpinan Kepala Sekolah 
berpengaruh terhadap motivasi guru untuk rajin bekerja dengan teliti? 

13. Menurut Bapak/Ibu/sdr( i) apakah Kepemimpinan Kepala Sekolah 
berpengaruh terhadap motivasi guru untuk memiliki rasa sosial dan 
kemanusiaan yang tinggi?. 

14. Menurut Bapakllbu/sdr(i) apakah Kepemimpinan Kepala Sekolah 
berpengaruh terhadap motivasi guru untuk mampu membina kerja sama 
yang baik? 
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15. Menurut Bapakllbu/sdr(i) apakah Kepemimpinan Kepala Sekolah 
berpengaruh terhadap motivasi guru untuk aktif melakukan kegiatan 
sosial? 

16. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) apakah Kepemimpinan Kepala Sekolah 
berpengaruh terhadap motivasi guru untuk bersifat terbuka? 

17. Menurut Bapakllbu/sdr(i) apakah Kepemimpinan Kepa1a Sekolah 
berpengaruh terhadap motivasi guru untuk memiliki pengetahuan luas 
dan bijaksana? 

18. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) apakah Kepemimpinan Kepala Sekolah 
berpengaruh terhadap motivasi guru untuk bersikap mawas diri? 

19. Menurut Bapak/lbu/sdr(i) apakah Kepemimpinan Kepala Sekolah 
berpengaruh terhadap motivasi guru untuk mempunyai sikap yang 
luwes? 

20. Menurut Bapak!Ibulsdr(i) apakah Kepemimpinan Kepala Sekolah 
berpengaruh terhadap motivasi guru untuk mempunyai daya persepsi 
yang tinggi? 

21. Menurut Bapak/Ibulsdr(i) apakah Kepemimpinan Kepala Sekolah 
berpengaruh terhadap motivasi guru untuk mempunyai dedikasi yang 
. "? tmggt .. 

22. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) apakah Kepemimpinan Kepala Sekolah 
berpengaruh terhadap motivasi guru untuk mampu menyalurkan aspirasi 
rekan-rekannya?. 
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Nama Mahasiswa 

NIM 

Judul 

Nama Yang 

Diwawancara 

TRANSKRIP HASIL WA WANCARA 

KERESENTIANA IDA 

500581742 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM 

MENINGKA TKAN KINERJA GURU (STUD I KASUS 

PADA SEKOLAH DASAR NEGERI 20 MAMBOK 

KECAMA TAN SINT ANG) 

KEPALA SEKOLAH DASAR NEGERI 20 MAMBOK 

1. Teknik apa saJa yang digunakan untuk membangun kerjasama 

dengan bawahan? 

Jawab: Teknik untuk menjadi tauladan bagi pengikut sebenamya hampir sama 

dengan teknik kepemimpinan Kepala Sekolah dalam menyiapkan orang-orang 

supaya mau menjadi pengikutnya. Teknik ini cukup penting untuk 

membangun kerjasama dengan bawahan. Misalnya dapat menyesuaikan 

pendapatnya dengan orang lain, apabila yakin bahwa orang lain itu benar. 

2. Usaha apa saja yang dilakukan untuk memberi fasilitas-fasilitas 

menjalankan pekerjaan dengan baik kepada bawahan? 

Jawab: Sarana dan prasarana yang diperlukan suatu sekolah misalnya: halaman 

untuk taman, upacara bendera bermain, ruang kelas, Aula, Tata usaha, Ruang 

guru, Ruang tamu, Ruang Kepala SD, Ruang perpustakaan, Ruang media 

pembelajaran (Audio visual Aids), Ruang BP, Ruang ibadah, Ruang UKS, 

Kantin SD, Fasilitas olahraga, Kamar Kecil/ toilet I kamar mandi, Ruang 

Komite Sekolah (SD), Sarana komunikasi serta Lapangan parkir. 
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3. Kewajiban apa saja yang barns dilakukan guru SD 20 Mambok? 

Jawab: Kewajiban guru SD sebagai pengajar antara lain adalah: membuat 

perangkat program pengaJaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, melaksanakan analisis 

pekeijaan siswa, menyususn program perbaikan, membuat daftar nilai siswa, 

mengembangkan dan menumbuhkan kreativitas siswa serta membuat catatan 

kemajuan belajar siswa. Sedangkan sebagai pembimbing guru SD 

berkewajiban mencapai kemampuan dan strandar minimal yang ditetapkan 

sesuai kurikulum yang berlaku serta membantu mengatasi kesulitan belajar 

perlu dilaksanakan bimbingan belajar melalui program perbaikan oleh guru 

kelas atau guru khusus (hila memungkinkan). Bimbingan belajar dapat juga 

diberikan kepada siswa yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa. 

4. Bagaimanakah tingkat disiplin guru SD 20 Mambok? 

Jawab: Untuk melaksanakan kewajibannya, diperlukan disiplin guru SD yang 

bersangkutan. Jenis pelanggaran disiplin yang sering terjadi dilingkungan SD 

Negeri 20 Mambok adalah Guru yang belum menepati ketentuan jam kerja 

yang berlaku. Selain itu, pelanggaran lainnya adalah Guru yang belum 

menepati ketentuan jam mengajar yang berlaku serta Guru yang tidak 

menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya. 

5. Bagaimanakah pengetahuan Guru terhadap penegakkan disiplin di SD 

20Mambok? 

Jawab:Pengetahuan Guru terhadap penegakkan disiplin dilingkungan sekolah 

cukup baik. Hanya saja penegakkan disiplin dilingkungan sekolah dengan 

aturan yang ada kadang-kadang tidak sesuai. Hal ini disebabkan masih 

minimnya sosialisasi tentang penegakkan disiplin oleh Kepala Sekolah. 
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6. Bagaimanakah pengaruh disiplin terhadap kinerja guru SD 20 

Mambok? 

Jawab: Penerapan disiplin berpengaruh terhadap efektivitas kinerja guru pada 

SD Negeri 20 Mambok. Kedisiplinan tersebut rnencakup rnentaati ketentuan 

jam ketja, rnentaati perintah kedinasan yang diberikan oleh atasan yang 

berwenang dengan sebaik-baiknya, bersikap sopan santun, rnentaati peraturan 

perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang berlaku, rnemberikan 

pelayanan terhadap rnasyarakat dengan baik sesuai dengan bidang tugasnya. 

Selain itu, disiplin juga berhubungan dengan tanggungjawab sebagai guru 

yaitu: selalu berada di ternpat tugasnya selama jam ketja; rnenyimpan dan/atau 

rnernelihara dengan sebaik-baiknya barang-barang rnilik negara yang 

dipercayakan kepadanya, tidak pemah berusaha rnelemparkan kesalahan yang 

dibuatnya kepada orang lain, rnenyelesaikan tugas dengan baik dan tepat pada 

waktunya, berani rnernikul resiko dari keputusan yang diambil atau tindakan 

yang dilakukan serta rnengutamakan kepentingan dinas daripada kepentingan 

pribadi atau golongan. 

7. Bagaimanakah aspek prestasi kerja guru SD 20 Mambok? 

Jawab: Aspek Prestasi keija guru dapat dilihat dari beberapa indikator antara lain 

selalu rnelaksanakan tugas secara berdaya guna dan berhasil guna, mernpunyai 

pengalarnan yang luas di bidang tugasnya, rnernpunyai kecakapan dan rnenguasai 

segala seluk beluk di bidang tugasnya, rnernpunyai keterarnpilan yang cukup 

dalarn rnelaksanakan tugasnya, bersungguh--sungguh rnelaksanakan tugasnya 

kalau ada dorongan, hasil kerja yang dicapai rata-rata baik, dalarn arti mutu 

rnaupun jumlah serta tidak sering terganggu kesehatan jasmani dalarn pelaksanaan 

tugas. 

Para guru diharapkan selalu berusaha memberikan saran yang dipandangnya baik 

dan berguna kepada atasan, baik diminta atau tidak diminta, rnengenai atau yang 
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ada hubungannya dengan pelaksanaan tugas. Selain itu juga berusaha mencari 

tata cara ketja bam dalam mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar -

besamya. 
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TRANSKRIP HASIL WA WANCARA 

Nama Mahasiswa KERESENTIANA IDA 

500581742 NIM 

Judul 

Nama Yang 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM 

MENINGKA TKAN KINERJA GURU PADA SEKOLAH 

DASAR NEGERI 20 MAMBOK KECAMATAN 

SINTANG 

Diwawancara 

DEWAN GURU SEKOLAH DASAR NEGERI 20 

MAMBOK 

1. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) apakah Kepala Sekolah selalu berusaha 
menyiapkan bawahannya (guru, karyawan sekolah) supaya mau 
menjadi pengikutnya?. 

Jawab: Kepala Sekolah kadang-kadang saja menyiapkan orang-orang supaya 
mau menjadi pengikutnya. Kondisi ini tentunya merupakan aspek yang dapat 
mempengaruhi pola hubungan atasan bawahan pada SD Negeri 20 Mambok. 

2. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) apakah Kepala Sekolah selalu 
memperlakukan bawahannya (guru, karyawan sekolah) sebagai 
man usia, bukan sebagai alat?. 

Jawab: Kepala Sekolah selalu memperlakukan orang-orang sebagai manusia, 
bukan sebagai alat. Misalnya dalam proses pengambilan keputusan yang 
dilakukan secara partisipatif, pengambilan keputusan bersifat obyektif sesuai 
kebutuhan di SD serta pengambilan keputusan relevan dengan kondisi sekolah. 

3. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) apakah Kepala Sekolah selalu berusaha untuk 
menjadi tauladan bagi bawahannya (guru, karyawan sekolah)? 

Jawab: Kepala Sekolah kadang-kadang saja menjadi tauladan bagi 
bawahannya. 

4. Menurut Bapakllbu/sdr(i) apakah Kepala Sekolah selalu berusaha 
menggunakan teknik persuasi dalam memberi perintah kepada 
bawahannya (guru, karyawan sekolah)? 

Jawab: Kepala Sekolah kadang-kadang saja berusaha menggunakan teknik 
persuasi dalam memberi perintah kepada bawahannya. Padahal teknik persuasi 
dalam memberi perintah kepada bawahannya cukup penting untuk mengetahui 
secara mendalam bidang tugas orang lain yang ada hubungannya dengan 
bidang tugasnya, menghargai pendapat orang lain serta mampu beketja 
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bersama-sama dengan orang lain menurut waktu dan bidang tugas yang 
ditentukan. 

5. Menurut Bapak!lbulsdr(i) apakah Kepala Sekolah telah menggunakan 
sistem komunikasi yang cocok kepada bawahannya (guru, karyawan 
sekolah)? 

Jawab: Kepala Sekolah kadang-kadang saja berusaha menggunakan sistem 
komunikasi yang kepada bawahannya. 

6. Menurut Bapak!lbulsdr(i) apakah Kepala Sekolah selalu berusaha 
memberi fasilitas-fasilitas untuk menjalankan pekerjaan dengan baik 
kepada bawahannya (guru, karyawan sekolah)? 

Jawab: Kepala Sekolah kadang-kadang saja berusaha memberi fasilitas
fasilitas untuk menjalankan pekerjaan dengan baik kepada bawahannya. 

7. Menurut Bapak!lbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
sebagai guru? 

Jawab: Pelaksanaan fungsi kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai guru cukup 
baik. Fungsi tersebut antara lain menyusun program pembelajaran, 
melaksanakan KBM, melaksanakan evaluasi, melakukan analisis hasil belajar 
serta melaksanakan program perbaikan dan pengayaan. 

8. Menurut Bapak!lbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam membimbing guru? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam membimbing guru cukup baik. 
Kegiatan bimbingan tersebut antara lain menyusun program pengajaran dan 
Bimbingan dan Konseling (BK), melaksanakan program pengajaran dan BK, 
mengevaluasi hasil belajar dan layanan BK, menganalisis hasil evaluasi belajar 
dan layanan BK serta melaksanakan program pengayaan dan perbaikan 
(remedial). 

9. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam membimbing karyawan (TU, Laboran, dsb )? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam membimbing, karyawan (TU, 
penjaga SD) cukup baik. Bimbingan tersebut antara lain melalui penyusunan 
Program Kerja, melaksanakan tugas sehari-hari serta mengevaluasi dan 
mengendalikan kinerja karyawan secara periodik 

10. Menurut Bapak/Ibulsdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam membimbing siswa? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam membimbing siswa cukup baik. 
Bimbingan siswa tersebut mencakup kegiatan ekstra kurikuler maupun 
mengikuti Iomba di luar sekolah (kesenian, olahraga, mata pelajaran dll). 

11. Menurut Bapak/lbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
mengembangkan staf? 
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Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengembangkan staf kurang baik. 
Hal ini tentunya menjadi permasalahan tersendiri mengingat kegiatan 
pengembangan staf antara lain adalah pendidikan/pelatihan tenaga administrasi 
secara teratur, melakukan pertemuan sejawat/KKG/KKKS, melalui 
seminar/diskusillokakarya, melalui penyedian bahan bacaan, memperhatikan 
kenaikan jabatan serta mengusulkan kenaikan jabatan melalui seleksi calon 
Kepala SD, pengawas, Kepala TU, dan sebagainya. 

12. Menurut Bapakllbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam belajar/mengikuti perkembangan iptek? 

Jawab: Kemampuan mengikuti perkembangan Iptek cukup baik. Kegiatan ini 
dilakukan melalui antara lain: pendidikan/pelatihan, pertemuan 
profesi!KKGIKKKS, seminar/lokakaryaldiskusi, bahan bacaan dan melalui 
media elektronik. 

13. Menurut Bapak!Ibu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam menyusun program? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam menyusun program sekolah cukup 
baik. Artinya di SD Negeri 20 Mambok telah memiliki program jangka 
panjang, memiliki program jangka menengah, memiliki program jangka 
pendek dan RAPBS, serta mempunyai mekanisme monitor dan evaluasi 
pelaksanaan program secara sistematis dan periodik. 

14. Menurut Bapakllbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam menyusun organisasilkepegawaian di Sekolah? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam menyusun organisasi kepegawaian 
di sekolah cukup baik. Artinya di SD Negeri 20 Mambok telah memiliki 
susunan kepegawaian di SD, memiliki susunan kepegawaian pendukung antara 
lain pengelola perpustakaan serta menyusun kepanitiaan untuk kegiatan 
temporer, antara lain panitia ulangan umum, ujian, peringatan hari besar 
keagamaan dan sebagainya. 

15.Menurut Bapakllbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam menggerakkan staf? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam menggerakan staf (guru dan TU) 
belum terlaksana dengan baik. Hal ini disebabkan Kepala Sekolah belum dapat 
melaksanakan secara optimal kegiatan-kegiatan antara lain: memberikan 
araban yang dinamis, mengkoordinasikan staf yang sedang melaksanakan 
tugas serta memberikan penghargaan (reward) dan Hukuman (punishmet). 

16. Menurut Bapakllbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengoptimalkan Sumber Daya Sekolah? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengoptimalkan sumber daya SD 
juga belum dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Hal ini merupakan 
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permasalahan tersendiri mengingat optimalisasi sunber daya SD tersebut antara 
lain: memanfaatkan sumber daya manusia secara optimal, memanfaatkan 
sarana/prasarana secara optimal, merawat sarana/prasarana milik sekolah, 
mempunyai catatan kinetja sumber daya manusia yang ada di sekolah serta 
mempunyai program peningkatan mutu sumber daya manusia. 

17. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengelola administrasi KBM dan BK? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengelola administrasi KBM dan 
BK cukup baik. Artinya di SD Negeri 20 Mambok telah memiliki kelengkapan 
data administrasi Proses Belajar Mengajar, memiliki kelengkapan data 
administrasi BK, memiliki kelengkapan data administrasi kurikulum, memiliki 
kelengkapan data administrasi belajar siswa di perpustakaan. 

18. Menurut Bapakllbulsdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekoiah 
dalam mengelola administrasi Kesiswaan? 

Jawab: Kemampuan mengelola administrasi kesiswaan dapat di1aksanakan 
cukup baik, misalnya memiliki kelengkapan data administrasi kesiswaan, 
memiliki kelengkapan data kegiatan ekstra kurikuler serta memiliki 
kelengkapan data hubungan sekolah dan orang tua siswa. 

19. Menurut Bapakllbu!sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengelola administrasi Ketenagaan? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengelola administrasi ketenagaan 
cukup baik. Artinya di SD Negeri 20 Mambok telah memiliki kelengkapan 
data administrasi tenaga guru serta memiliki kelengkapan data karyawan (TU 
perpustakaan UKS, penjaga dan lain-lain) . 

20. Menurut Bapak!Ibu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengelola administrasi Keuangan ? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah da1am mengelola administrasi keuangan 
cukup baik. Pada SD Negeri 20 Mambok telah memiliki administrasi keuangan 
rutin, memiliki administrasi keuangan komite SD, serta memiliki administrasi 
sumber keuangan lain-lain. 

21. Menurut Bapak!Ibu!sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengelola administrasi Sarana/Prasarana? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengelola administrasi sarana 
prasarana cukup baik. Dimana pada SD Negeri 20 Mambok telah memiliki 
kelengkapan data administrasi gedung/ruang, memiliki kelengkapan data 
administrasi meubelair, dan lain-lain, memiliki kelengkapan data bukulpustaka 
serta memiliki kelengkapan data mesin kantor . 

22. Menurut Bapak!Ibu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam menyusun program supervisi pendidikan? 
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Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam menyusun program superv1s1 
pendidikan cukup baik. Pada SD Negeri 20 Mambok telah memiliki program 
supervisi kelas (KBM), memiliki program supervisi untuk kegiatan ekstra 
kurikuler dan memiliki program supervisi kegiatan lainnya (perpustakaan, 
ibadah). Beberapa kategori untuk melihat kemampuan melaksanakan supervisi 
pendidikan adalah: Belum melaksanakan supervisi; Ada pelaksanaan supervisi 
secara insidental (tidak terjadwal); Ada pelaksanaan supervisi terjadwal tetapi 
tidak menggunakan instrumen supervisi; Ada pelaksanaan supervisi terjadwal, 
dilaksanakan dengan instrumen tetapi pelaksanaan supervisi kelas kurang dari 
1 kali setiap kegiatan; serta Ada pelaksanaan supervisi tetjadwal, dilaksanakan 
dengan instrumen, dan setiap guru dapat disupervisi minimal 1 kali dalam 1 
tahun atau setiap kegiatan minimal 1 kali. 

23. Menurut Bapakllbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam melaksanakan supervisi pendidikan? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam melaksanakan program supervisi 
pendidikan cukup baik. Program supervisi tersebut antara lain: program 
supervisi pendidikan kelas I akademik (klinis ), program supervisi dadakan 
(non klinis) serta program supervisi kegiatan ekstra kurikuler. 

24. Menurut Bapak/lbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam memanfaatkan hasil Supervisi? 

Jawab: Kepala Sekolah dalam memanfaatkan hasil supervisi pendidikan belum 
dapat terlaksana secara optimal. Hal ini tentunya merupakan permasalahan 
tersendiri mengingat pemanfaatan tersebut dipergunakan untuk untuk 
peningkatan kinetja guru/karyawan serta untuk Pengembangan Sekolah (SD). 
Beberapa kategori untuk melihat kemampuan memanfaatkan hasil Supervisi 
adalah: Belum memanfaatkan hasil supervisi; Memanfaatkan sebagian hasil 
supervisi; Melaksanakan hasil supervisi tidak tetjadwal; Melaksanakan hasil 
supervisi terjadwal dengan instrumen; serta Melaksanakan hasil supervisi yang 
tetjadwal. 

25. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengenal bawahannya? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam memahami kondisi guru, karyawan 
dan siswa cukup baik. Berapa hal yang dapat dilihat antara lain: memahami 
kondisi guru, memahami kondisi staf TU, penjaga SD, memahami kondisi 
siswa, mempunyai prograrn!upaya untuk memperbaiki kesejahteraan karyawan 
(TU), memanfaatkan upacara dan upacara lain untuk memahami kondisi siswa, 
serta mau mendengarlmenerima usul/kritik saran dari guru I karyawan I siswa 
melalui pertemuan. 
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26. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengambil keputusan? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengambil keputusan belum 
optimal. Beberapa aspek yang dilihat misalnya kemampuan mengambil 
keputusan bersama warga Sekolah, kemampuan mengambil keputusan untuk 
urusan ekstern Sekolah serta kemampuan mengambil keputusan untuk urusan 
intern Sekolah. 

27. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam berkomunikasi? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam berkomunikasi cukup baik. 
Komunikasi tersebut mencakup komunikasi secara lisan dengan baik kepada 
guru dan tenaga kependidikan lairmya, mampu menuang gagasan dalam bentuk 
tulisan, mampu berkomunikasi secara lisan dengan baik kepada siswa serta 
mampu berkomunikasi secara lisan dengan baik kepada masyarakat/orang tua 
SlSWa. 

28. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam menemukan gagasan baru? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam mencari menemukan gagasan baru 
untuk pembaharuan Sekolah cukup baik. Artinya Kepala Sekolah mampu 
mencari I menemukan gagasan baru (proaktif), mampu memilih gagasan baru 
yang relevan serta mampu mengimplementasikan gagasan baru dengan baik 
(sinergis). 

29. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam melaksanakan pembaharuan? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam melaksanakan pembaharuan di 
Sekolah cukup baik. Artinya Kepala Sekolah mampu melaksanakan 
pembaharuan di bidang KBK!BK, mampu melaksanakan pembaharuan di 
bidang pengadaan dan pembinaan guru dan karyawan (TU), mampu 
melaksanakan pembaharuan di bidang kegiatan ekstra kurikuler, mampu 
melaksanakan pembaharuan dalam menggali sumber daya dari Komite 
Sekolah, serta mampu berprestasi di Sekolah melalui kegiatan ekstra kurikuler. 

30. Menurut Bapak/Ibu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengatur lingkungan kerja (fisik)? 

Jawab: Kemampuan Sekolah dalam mengatur lingkungan kerja (fisik) cukup 
baik. Hal ini terlihat dari Kemampuan Kepala Sekolah dalam mengatur ruang 
(Kepala SD, guru, staf TU) yang kondusif , mengatur ruang kelas yang 
kondusif untuk KBM, BK, mampu mengatur ruang perpustakaan yang 
kondusif untuk belajar serta mampu mengatur halaman lingkungan Sekolah 
yang sejuk, nyaman dan teratur. 
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31. Menurut Bapakllbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam mengatur lingkungan kerja (non fisik)? 

Jawab: Kemampuan Sekolah dalam mengatur lingkungan kerja (non-fisik) 
cukup baik. Kategori untuk melihat kemampuan mengatur suasana kerja (non 
fisik) adalah: belum memiliki program untuk mengatur lingkungan/suasana 
ketja di sekolah; memiliki program untuk mengatur lingkungan/suasana ketja 
di sekolah tetapi tidak dilaksanakan; memiliki program untuk mengatur 
lingkungan/suasana kerja di sekolah dan dilaksanakan tetapi tidak secara 
konsisten; memiliki program untuk mengatur lingkungan/suasana kerja di 
sikolah dan dilaksanakan dengan konsisten, tetapi tidak melibatkan 
gurulkaryawan yang terkait; serta memiliki program untuk mengatur 
lingkungan/suasana kerja di sekolah dan dilaksanakan secara konsisten dengan 
melibatkan guru/karyawan yang terkait 

32. Menurut Bapakllbu/sdr(i) bagaimanakah kemampuan Kepala Sekolah 
dalam menerapkan perinsip penghargaan dan hukum? 

Jawab: Kemampuan Kepala Sekolah dalam menetapkan prinsip penghargaan 
dan hukuman kurang dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Kemampuan 
tersebut baik dalam menerapkan prinsip penghargaan (reward), menerapkan 
prinsip hukuman (punisment) maupun menerapkan I mengembangkan motivasi 
internal dan ekstemal bagi warga Sekolah. Aspek kemampuan menerapkan 
perinsip penghargaan dan hukum adalah: belum dapat menjelaskan perinsip 
penghargaan dan hukuman dalam pembinaan pegawai; dapat menjelaskan 
perinsip penghargaan dan hukuman tetapi tidak diterapkan dalam program 
pembinaan pegawai; dapat menjelaskan perinsip penghargaan dan hukuman, 
telah diterapkan dalam program pembinaan pegawai, tetapi tidak dilakukan 
evaluasi secara kontinyu; dapat menjelaskan perinsip penghargaan dan 
hukuman, telah diterapkan dalam program pembinaan pegawai dan dilakukan 
evaluasi tetapi gurulkaryawan tidak puas terhadap hasilnya; serta dapat 
menjelaskan perinsip penghargaan dan hukuman, telah diterapkan dalam 
program pembinaan pegawai, dilakukan evaluasi secara kontinyu dan 
gurulkaryawan puas terhadap hasilnya. 
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Nama Mahasiswa 

NIM 

Judu1 

Nama 

Diwawancara 

Yang 

TRANSKRIP HASIL WA WANCARA 

KERESENTIANA IDA 

500581742 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM 

MENINGKA TKAN KINERJA GURU ( STUD I KASUS 

PADA SEKOLAH DASAR NEGERI 20 MAMBOK 

KECAMATAN SINTANG) 

PENGA WAS SEKOLAH KECAMA TAN SINT ANG 

1. Bagaimanakab pola bubungan yang dibarapkan antara Kepala SD 

dengan bawabannya? 

Jawab: Pola hubungan atasan bawahan yang diharapkan adalah adanya 

keakraban Kepala SD, Guru, Staf TU dan siswa, kesediaan Kepala SD 

menerima segala kritik dan saran, ada kejelasan pendelegasian tugas di antara 

Kepala SD, guru, dan staf TU serta kesediaan Kepala SD memberi kesempatan 

yang sama kepada semua guru dan staf TU untuk mengembangkan diri. 

2. Bagaimanakab sikap keterbukaan dan demokratis dari Kepala SD? 

Jawab: Kepala SD harus memiliki sikap keterbukaan dan demokratis, dimana 

Kepala SD menjalankan kepemimpinan secara terbuka, memiliki akuntabilitas 

kepada atasan maupun bawahan maupun budaya demokratis terbentuk di 

lingkungan SD. Kepala Sekolah selalu memperlakukan orang-orang sebagai 

manusia, bukan sebagai alat. Misalnya dalam proses pengambilan keputusan 

yang dilakukan secara partisipatif, pengambilan keputusan bersifat obyektif 

sesuai kebutuhan di SD serta pengambilan keputusan relevan dengan kondisi 

sekolah. 
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3. Bagaimanakah kemampuan dari komunikasi Kepala SD? 

Jawab: Pelaksanaan teknik kepemimpinan Kepala Sekolah untuk 

menggunakan sistem komunikasi yang kepada bawahannya Kepala Sekolah 

kadang-kadang saja berusaha menggunakan sistem komunikasi yang kepada 

bawahannya. Komunikasi ini juga cukup penting dalam rangka membangun 

kerjasama dengan bawahan. Kemampuan berkomunikasi tersebut baik 

berkomunikasi secara lisan dengan baik kepada guru dan tenaga kependidikan 

lainnya serta menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan. 

4. Apa saja kemampuan yang barns dikuasai oleh Kepala SD sebagai 

pendidik? 

Jawab: Sebagai pendidik, Kepala SD mempunyai kewajiban untuk melakukan 

pembinaan terhadap guru dan TU agar mereka dapat tumbuh dan berkembang 

sebagai guru dan TU agar mereka dapat tumbuh dan berkembang sebagai guru 

dan TU profesional. Berbagai aspek yang hams dikuasai oleh Kepala SD 

adalah sebagai berikut: Apek prestasi sebagai guru; Aspek kemampuan 

membimbing guru; Aspek kemampuan membimbing karyawan; Aspek 

kemampuan membimbing siswa; Aspek kemampuan mengembangkan staf; 

Aspek kemampuan belajar/mengikuti perkembangan iptek; serta Aspek 

kemampuan memberi contoh mengajar yang baik. 

5. Apa saja skala penilaian kemampuan mengembangkan staf dari 

Kepala SD? 

Jawab: Berdasarkan aspek kemampuan mengembangkan staf, beberapa skala 

penilaian yang dilakukan adalah: ( 1) Bel urn memiliki program tertulis dan 

belum melaksanakan; (2) Tidak memiliki program tertulis, ada pelaksanaan 

secara insidental; (3) Ada program tertulis, ada pelaksanaan, tetapi tidak ada 

evaluasi; ( 4) Ada progran1 tertulis, ada pelaksanaan, ada evaluasi, tetapi tidak 
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ada catatan basil pembinaan; serta (5) Ada program tertulis, ada pelaksanaan, 

ada evaluasi dan ada basil pembinaan. 

6. Apa saja skala penilaian kemampuan belajar/mengikuti 

perkembangan Iptek dari Kepala SD? 

Jawab: Berdasarkan aspek kemampuan belajar/mengikuti perkembangan Iptek 

beberapa skala penilaian yang dilakukan adalah: (1) Belum memiliki program 

tertulis dan belum ada pelaksanaan; (2) Tidak memiliki program tertulis, tetapi 

ada pelaksanaan secara Insidental; (3) Ada program tertulis, ada pelaksanaan, 

tetapi tidak ada bukti fisik, misalnya buku, makalah, catatan basil mengikuti 

perkembangan iptek ; (4) Ada program tertulis, ada pelaksanaan, ada bukti 

fisik, tetapi tidak ditularkan kepada guru dan karyawan; serta ( 5) Ada program 

tertulis, dan pelaksanaan mengikuti perkembangan iptek serta ditularkan 

kepada guru dan karyawan. 

7. Apa saja skala penilaian kemampuan menyusun program dari Kepala 

SD? 

Jawab: Berdasarkan aspek kemampuan menyusun program beberapa skala 

penilaian yang dilakukan adalah: (1) Belum memiliki program secara tertulis; 

(2) Memiliki program, tetapi tidakjelas arah/sasarannya; (3) Memiliki program 

secara tertulis dengan arah sasaran yang jelas tetapi tidak sesuai dengan 

kondisi Sekolah; ( 4) Memiliki struktur organisasi dengan struktur yang jelas, 

disertai dengan uraian tugas tetapi penunjukan personalianya tidak sesuai 

dengan kemampuan yang bersangkutan; serta ( 5) Memiliki struktur organisasi 

dengan struktur dan uraian tugas yang jelas, serta penunjukan personalianya 

sesuai dengan kemampuan yang bersangkutan. 

42421.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



8. Apa saja program supervisi yang dilakukan Kepala SD? 

Jawab: Pada SD Negeri 20 Mambok telah memiliki program supervisi kelas 

(KBM), memiliki program supervisi untuk kegiatan ekstra kurikuler dan 

memiliki program supervisi kegiatan lainnya (perpustakaan, ibadah). Beberapa 

kategori untuk melihat kemampuan melaksanakan supervisi pendidikan adalah: 

Belum melaksanakan supervisi; Ada pelaksanaan supervisi secara insidental 

(tidak terjadwal); Ada pelaksanaan supervisi terjadwal tetapi tidak 

menggunakan instrumen supervisi; Ada pelaksanaan supervisi terjadwal, 

dilaksanakan dengan instrumen tetapi pelaksanaan supervisi kelas kurang dari 

1 kali setiap kegiatan; serta Ada pelaksanaan supervisi terjadwal, dilaksanakan 

dengan instrumen, dan setiap guru dapat disupervisi minimal 1 kali dalam 1 

tahun atau setiap kegiatan minimal 1 kali. 

9. Bagaimanakah kemampuan Kepala SD dalam menyusun visi dan 

misi? 

Jawab: Kategori untuk melihat pemahaman terhadap visi dan misi Sekolah 

adalah: belum memiliki visi dan misi sekolah secara tertulis; memiliki visi dan 

misi sekolah tetapi belum melaksanakan; memiliki visi dan misi sekolah, 

mensosialisasikan melaksanakan tidak terprogram; memiliki visi dan misi 

sekolah, mensosialisasikan melaksanakan terprogram; serta memiliki visi dan 

misi sekolah, mensosialisasikan melaksanakan terprogram dan dievaluasi. 

Kepala SD Negeri 20 Mambok telah memiliki visi dan memahami misi 

Sekolah cukup baik, baik memiliki visi tentang Sekolah yang dipimpinnya, 

memahami misi yang diemban Sekolah maupun melaksanakan program/target 

dengan baik . 
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10. Bagaimanakah kemampuan Kepala SD dalam melaksanakan 

pembaharuan di sekolah? 

Jawab: Sebagai pembaharu, Kepala Sekolah harus berpikir dinamis, peka 

terhadap perubahan yang terjadi di masyarakat. Sebagai pembaharu, Kepala 

Sekolah harus adaptif terhadap perubahan yang terjadi, sehingga mempu 

menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan tersebut. Dimungkinkan 

Kepala Sekolah menjadi pemimpin dalam pembaharuan tersebut. Berbagai 

aspek yang harus dikuasai Kepala SD adalah sebagai berikut : Aspek 

kemampuan mencarilmenemukan gagasan barn dan Aspek kemampuan 

melakukan pembaharuan di Sekolah. 
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